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ABSTRAK

Dinda Nurleli, 2102090169. UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA MATERI BAGIAN TUBUH TUMBUHAN MELALUI MEDIA
SKETCHFAB DI KELAS IV MIS AISYIYAH WIL, SUMUT. Skripsi.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
sumatera Utara.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan menganalisis
efektivitas penerapan media pembelajaran Sketchfab (model 3D interaktif)
sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan subjek 27 siswa kelas IV C MIS Aisyiyah Wil, Sumut.
Keberhasilan tindakan diukur melalui persentase ketuntasan klasikal, dengan
target minimal 85% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data
dikumpulkan melalui tes pilihan ganda (mengukur kognitif) dan lembar observasi
(mengukur aktivitas siswa dan guru). Hasil menunjukkan peningkatan signifikan.
Pada Siklus I, ketuntasan klasikal baru mencapai 44% (12 siswa tuntas), yang
belum memenuhi target. Refleksi mengindikasikan perlunya perbaikan pada
manajemen waktu dan interaksi model 3D. Setelah perbaikan diterapkan di Siklus
I1, terjadi peningkatan tajam, di mana 89% siswa (24 siswa) mencapai KKM.
Angka ini telah melampaui kriteria keberhasilan (85%) dan didukung oleh
peningkatan aktivitas, antusiasme siswa, serta efektivitas pengelolaan
pembelajaran oleh guru. Kesimpulan penelitian ini  menegaskan bahwa
penggunaan media pembelajaran Sketchfab terbukti efektif dan berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi Bagian Tubuh Tumbuhan.
Media ini dianggap memfasilitasi pemahaman konsep secara mendalam karena
menawarkan pengalaman belajar yang visual, interaktif, dan nyata.

Kata Kunci: Peningkatan Hasil Belajar, Media Pembelajaran 3D Interaktif,
Sketchfab, Bagian Tubuh Tumbuhan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan suatu
bangsa. Kualitas Pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi yang
kompeten dan memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan dimasa depan.
Salah satu aspek penting dalam Pendidikan adalah hasil belajar. Hasil belajar yang
optimal dapat dicapai jika proses pembelajaran dilakukan dengan metode yang
tepat, sesuai dengan kebutuhan dan karaktiristik siswa (Somayana, 2020). Belajar
merupakan suatu proses perubahan di dalam kepribadian seseorang dimana
perubahan tersebut berupa peningkatan kualitas tingkah laku, seperti peningkatan
pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai
kemampuan lainnya (Harlinda et al., 2023). Selain memberikan pengetahuan dan
keterampilan pada siswa, Pendidikan juga diharapkan dapat mengatasi masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar adalah indikator penting dalam menilai sejauh mana seorang
peserta didik telah menguasai materi yang telah diajarkan. Hasil belajar adalah
segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang
sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya (Wulandari,
2021). Namun, dalam praktiknya, sering kali terjadi berbagai permasalahan yang
menghambat tercapainya hasil belajar yang optimal. Permasalahan ini bisa berasal
dari berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksterna, yang

mempengaruhi proses pembelajaran. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi



dari guru serta kurangnya minat belajar siswa. Selain itu, guru masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan kurikulum yang berlaku di tambah dengan
keterbtasan buku bacaan yang mendukung, faktor-faktor kesulitan belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti yang telah dijelaskan diatas
salah satu faktor kesulihatn belajar siswa iyalah kesenjangan kemampuan belajar
siswa. Banyak siswa yang merasa yang merasa kesulitan karena materi yang
disampaikan terlalu kompleks atau tidak sesuai dengan tingkat pemahaman
mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar bisa dikarenakan
metode mengajar yang tidak sesuai, penekanan kurikulum yang tidak cocok atau
bahkan pembelajaran yang kompleks (Armella & Rifdah, 2022). Hal ini terjadi
ketiga guru tidak mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kemapuan
dasar siswa, atau jika pembelajaran tidak disesuaikan dengan pendekatan yang
dapat memfasilitasi berbagai gaya belajar siswa. Akibarnya, meskipun siswa telah
berusaha, mereka merasa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Yang
berujung pada rendahnya hasil belajar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas IV Mis. Aisyiyah
Wil, Sumut peneliti dan wali kelas 1V berinisial F melakukn observasi wawancara
pada sabtu, tanggal 18 january 2025, Jam 10:43 PM, penelitian memperoleh hasil
bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran IPAS yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Ketika siswa memiliki pemahaman yang
berbeda terhadap materi yang diajarkan, hal ini dapat mengakibatkan kesenjangan
dalam pencapaian akademis. Berdasarkan pengamatan yang telah di lakukan,

peneliti menduga bahwa salah satu penyebab kurangnya hasil belajar siswa adalah



kesulitan memahami materi dan kurangnya media yang mendukung siswa dalam
memotivasi belajar siswa. Setiap siswa memiliki kemampuan, pengalaman, dan
gaya belajar yang berbeda, sehingga tidak semua dapat memahami materi dengan
cara yang sama. Sebab dari permasalahan individu seperti tingkat intelektual,
lingkungan keluarga, serta akses terhadap sumber belajar yang beragam.

Selain itu, metode pengajaran yang kurang variatif juga dapat
memperburuk kesenjangan pemahaman di antara siswa. Pengaruh media terhadap
pembelajaran juga menjadi faktor yang signifikat. Media adalah sarana untuk
mentransfer atau menyampaikan pesan(Hasan et al., 2021). Media pembelajaran
seperti buku, video, aplikasih intelektual, dan internet, dapat membantu
menyajiian materi dengan lebih menarik dan muda dipahami. Pengguna media
yang tepat dapat meningkatkan motivasi siswa, memperjelas konsep,
memungkinkan pembelajaran yang lebih mandiri dan dapat meningkatkan hasil
belajar. Namun, jika media tidak tidak digunakan secara efektif atau tidak sesuai
dengan kebutuhan siswa, maka justru dapat menyebabkan distraksi atau
kesenjangan dalam akses terhadap sumber belajar.

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara
akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan
yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut (Somayana, 2020).Hasil belajar
siswa yang rendah pada siswa dapat terjadi karena beberapa faktor yang saling
berkaitan. Pertama, perbedaan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan
menciptalan kesamaan dalam pencapaian akademis. Setiap siswa memiliki

kemampuan dan gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga tidak semua siswa



dapat memahami materi dengan cara yang sama. Ketika siswa tidak dapat
mengikuti pelajaran dengan baik, hal ini akan berdampak langsung pada hasil
belajar mereka. Kedua kesulitan dalam memahami materi sering kali disebabkan
oleh kurangnya media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Media yang efektif dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebih
mudah dipahami dan menarik, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar. Namun jika media yang digunakan tidak relavan atau tidak di manfaatkan
dengan baik, sehingga mungkin siswa merasa bosan atau kehilanghan minat, yang
pada gilirannya akan mempengaruhi hasil belajar mereka. Ketiga factor individu
seperti tingkat intelektual dan lingkungan keluarga juga berperan penting. Siswa
yang berasal dati lingkungan yang kurang mendukung atau memiliki akses
terbatas terhadap sumber belajar mungkin mengalami kesulitan lebih besar dalam
memahami materi. Selain itu, metode pengajaran yang kurang variatif dapat
membuat proses pembelajaran menjadi monoton, sehingga siswa tidak termotivasi
untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, kombinasi dari faktor-faktor tersebut perbedaan
pemahaman, kekurangan media yang efektif, pengaruh lingkungan dan metode
pengajaran yang tidak menarik menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
Untuk meningkatkan hasil belajar, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi
masalah-masalah ini dengan pendekatan yang lebih holistik dan adaptif.
Rendahnya hasil belajar siswa juga dapat dikaitkan dengan jarangnya guru
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang efektif,

seperti buku, video, dan aplikasi interaktif, memiliki peran penting dalam



menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah di pahami. Ketika
guru tidak memanfaatkan media ini secara optimal, siswa mungkin kesulitan
untuk memahami konsep yang di ajarkan, yang pada akhirnya berdampak
negative pada hasil belajar mereka. Dengan demikian, penting bagi guru untuk
mengintegrasikan media pembelajaran yang bervariasi dan relavan dalam proses
pembelajaran. Hal ini tidak hanya akan membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik., tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mereka dalam belajar, sehingga berpotensi meningkatkan hasil belajar secara
keseluruhan.

Kurangnya variasi metode pengajaran dan penggunaan media yang tidak
efektif dapat menyebabkan kesenjangan pemahaman di antara siswa. Untuk
mengatasi hal ini, guru dapat mengintegrasikan media Sketchfab dalam
pembelajatan. Media ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi model tiga
dimensi dari berbagai objek, seperti bagian tubuh tumbuhan, sistem organ
manusia, atau stuktur bangunan, sehingga konsep yang diajarkan menjadi lebih
konkret dan muda di pahami. Dengan tampilan interaktif, siswa dapat
memperbesar, memutar, dan mengamati objek dari berbagai sudut, sehinga
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang kompleks.

Selain itu, media Sketchfab mendukung pembelajaran yang lebih menarik
dan mandiri. Siswa dapat mengakses model 3D kapan saja melalui perangkat
digital mereka, memungkinkan mereka belajar dengan kecepatam masing-masing.
Hal ini dapat mengatasi pemahaman di antara siswa, karena mereka dapat

mengulagi kembali eksplorasi materi sesuai kebutuhan. Penggunaan teknologi ini



juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan tidak monoton. Untuk mengoptimalkan manfaatnya, guru
dapat mengkombinasikan media Sketchfab dengan metode diskusi kelompok,
tugas eksplorasi digital, atau presentasi berbasis proyek, sehingga siswa lebih aktif
dalam memahami materi. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
variative, menarik, yang pada kahirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka peneliti melakukan upaya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan media Sketchfab. Media
SKETCHFAB dapat di akses melalui situs resmi yang beralamatkan di

https://Sketchfab.com/. Bagi pengguna yang baru yang sudah memiliki akun

langsung dapat login dengan memasukkan nama akun dan password, sedangkan
bagi pengguna baru akan diarahkan untuk mendaftar melalui akun google atau
media sosial yang dimiliki. Peneliti tertari menggunakan media Sketchfab karena
media ini dpat menyajikan materi pembelajaran secara lebih visual, interaktif, dan
eksploratif, sehingga membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik.
Dalam pembelajaran, terutama untuk materi membutuhkan pemahaman bentuk
dan struktur. Selain itu, media ini mendukung berbagai gaya belajar siswa. Siswa
dengan gaya belajar visual dapat lebih mudah memahami matei melalui tampilan
grafis yang jelas, sementara siswa kinestatik dapat berintraksi langsung dengan
model 3D untuk meningkatkan pemahaman mereka.

Keunggulan lain dari media Sketchfab adalah kemudahan aksesnya. Siswa

dapat menggunakan perangkat digital mereka untuk belajar kapan saja dan di


https://sketchfab.com/

mana saja, memungkinkan mereka untuk mengulangi Kembali materi yang belum
di pahami tanpa terbatas ruang dan waktu. Dengan fitur ini, pembelajaran menjadi
lebih fleksibeldan mendukung siswa untuk lebih mandiri dalam belajar. Oleh
karena itu saya sebagai peneliti percaya bahwa dengan mengintregrasikan media
skechfab ke dalam pembelajaran, konsep yang di ajarkan dapat disampaikan

dengan lebih efektif.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, peneliti
kemudian menguraikan beberapa masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini
dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS.
2. Guru tidak menggunakan media yang tepat dalam proses pembelajaran.
3. Metode pengajaran yang tidak variative.
4. Kurangnya media dalam peroses pembelajaran.

5. Siswa sering merasa bosan dalam belajar.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan
identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada penerapan media

Sketchfab untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar pada siswa.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar sebelum menggunakan media

Sketchfab siswa kelas 1V Mis. Aisyiyah Wil. Sumut?



2. Bagaimana peningkatan hasil belajar sesuda menggunakan media Sketchfab

media pada siswa kelas 1V Mis. Aisyiyah Wil. Sumut?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana upayah meningkatkan hasil belajar melalui
media Sketchfab siswa kelas IV Mis. Aisyiyah Wil. Sumut?

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar melalui media

Sketchfab siswa kelas IV Mis. Aisyiyah Wil. Sumut?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk meningkatkan kualitas Pendidikan dalam pembelajaran, khususnya
pada pembelajaran IPAS dengan menerapkan media Sketchfab dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1. Dengan menggunakan media Sketchfab dapat melihat model 3D dari
berbagai objek, seperti bangunan, bagian bagian tubuh, alat, atau bahkan
struktur biologis. Misalnya, saat belajar tentang bagian tubuh tumbuhan
siswa bisa melihat model 3D dari semua bagianya.
2. Dengan menggunakan media Sketchfab dapat membuat pembelajaran
lebih menarik. Siswa cenderung lebih terlibat Ketika mereka dapat

melihat dan berinteraksi dengan objek secara langsung.



b. Bagi sekolah
Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi sekolah
dengan mendorong penggunaan media Sketchfab dalam pembelajaran.
Dengan penggunaan media ini, siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar,
sementara guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran melalui
penyampain materi yang lebih menarik. Selain itu media Sketchfab dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mengurangi
kejenuhan siswa,serta berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

c. Bagi peneliti
Dihapkan hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengetahuan dan pengalaman penelitian. Sebagai calon pendidik, sangat
penting untuk lebih inovatif dalam memanfaatkan media pembelajaran yang
menarik, sehingga siswa tidak cepat merasa bosan selama proses belajar.
Penggunaan media Sketchfab dapat menjadi salah satu solusi untuk

mencapai hal tersebut.
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KAJIAN TEORITIS

1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar mengacu pada transformasi yang dialami sesorang sebagai
dampak dari proses pembelajaran. Perubahan ini mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai yang diproleh setelah mengikuti suatu proses
pembelajaran. Untuk menilai dan mengukur hasil belajar. Hasil belajar adalah
pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang dalam bentuk perubahan perilaku
sebagai akibat adanya proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek
yang ada dalam lingkungan belajar (Yogi Fernando et al., 2024). Hasil belajar
merupakan ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar, hasil belajar juga dapat diartikan perubahan yang diakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (SUCI PRATIWI SARI et al.,
2022). Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-
pengetahuan, sikapsikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.(Hasil & Siswa,
2020). Menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (PURWANINGSIH,
2023). Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Sappe et al., 2018).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Dalam proses belajar mengajar, terdapat beberapa faktor yang

memengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor kedua ini

saling berinteraksi dalam memengaruhi individu sehingga berperan dalam

10
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menetukan kualitas hasil belajar. faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu ada faktor internal (minat, bakat, motivasi, dan cara belajar)
dan faktor Eksternal (lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga) (Leni &
Sholehun, 2021).
1. Faktor Internal

Faktor internal adalah aspek yang berasal dari dalam diri siswa dan
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Faktor ini mencakup kecerdasan, minat
serta tingkat perhatian, motivasi dalam belajar, ketekunan, sikap, kebasaan dalam
belajar, serta kondisi Kesehatan dan fisik. Semua faktor tersebut saling berkaitan
dan berperan penting dalam menetukan efektivitas proses pembelajaran, sehingga
pemahaman serta pengelolaan faktor-faktor ini dapat membantu meningkatkan
hasil belajar siswa secara optimal.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan aspek yang berasal dari luar diri peserta didik
dan berpengaruh terhadap perkembangan serta kebiasaannya. Pola perilaku yang
kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari juga dapat mempengarrhi
hasil belajar anak. Beberapa faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kondisi keluarga
memiliki dampak besar terhadap prestasi belajar siswa. Keluarga dengan kondisi
ekonomi yang tidak stabil, adanya konflik antara orang tua, serta kurangnya
perhatian terhadap anak dapat berdampak negative pada proses pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa berbagai aspek yang memengaruhi pencapaian

belajar siswa mencakup faktor internal yang berasal dari individu itu sendiri serta
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faktor eksternal yang dipengaruhi oleh lingkungan. Kedua aspek ini memiliki
peran prnting dalam membantu Pendidikan untuk mengevaluasi kemampuan

siswa melalui proses penilaian.

c. Indikator hasil belajar
Menurut Moore (dalam Azizah, 2022)) indikator hasil belajar ada tiga
ranah, yaitu:
1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.
2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.
3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement,
ordinative movement, creative movement.
Adapun indikator hasil belajar, Menurut Straus, Tetroe, & Graham (dalam
Gusrianti et al., 2023) adalah:
1. Ranah kognitif beritan dengan bagaimana siswa belajar dan mendapatkan
pengetahuan akademis melalui cara mengajar dan menyampaikan informasi.
2. Ranah afaktif berhubungan dengan sikap, nilai, dan keyakinan yang memiliki
peran penting dalam mengubah perilaku
3. Ranah psikomotorik mencakup keterampilan dan pengembangan diri yang
diterapkan dalam pelaksanaan keterampilan serta praktik untuk meningkatkan
penguasaan keterampilan.
Indikator hasil belajar adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai
pencapaian siswa dalam proses pembelajara. Indikator ini memberikan gambaran

yang jelas kemampuan yang di harapkan dari siswa setelah mengikuti suatu
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pembelajaran. Dengan adanya indikator, guru dapat merancang kegiatan
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Ranah
kognitif yang di kembangkan oleh Benjamin Bloom, terdiri dari enam tingkatan
yang mencerminkan kompleksitas berpikir. Setiap tingkatan memiliki
karakteristik dan tujuan yang berbeda, mulai dari kemampuan dasar sehingga
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks ini, pentinting untuk
memahami setiap tingkatan kognitif agar dapat merumuskan indikator hasil
belajar yang tepat.Tingkatan kognitif ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan
dalam penilaian, tetapi juga sebagai kerangka kerja untuk untuk merancah
kurikulum dan kegiatan pembelajaran. dengan memahami tingkatan kognitif
pendidik dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
yang lebih tinggi, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan di era

informasi saat ini.

d. Taksonomi Bloom

Dalam taksonomi bloom ini, dimensi proses kognitif yang telah diperbaiki
daripada taksonomi bloom versi lama mempunyai enam proses dari yang paling
sederhana hingga yang paling rumit yaitu Mengingat, Memahami, Menerapkan,
Menganalisis, Mengevaluasi dan Menciptakan (Magdalena et al., 2020). Revisi
Taksonomi Bloom oleh Aderson dan Krathwohl (2001) mengganti kata benda
menjadi kata kerja untuk setiap tingkatan, menggambarkan proses kognitif yang
lebih aktif. Keenam tingkatan ini dari yang paling dasar hingga yang paling

kompleks, adalah sebagai berikut.
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Mengingat Memahami Mengaplikasikan Menganalisis Mengevaluasi Mencipta
(Remember) (Understand) (Apply) _(Analiyze) (Evaluate) (Create)
C1 c2 C3 c4 | CcS5 Co
Memasangkan Melzkukan inferensi = Melaksanakan Melatih Membuktikan Memadukan
Membaca Melaporkan Melakukan Memadukan Memilih Membangun
Member indeks | Membandingkan Melatih Memaksimalkan Memisahkan Membatas
Member kode Membedakan Membiasakan Mem bagankan Memonitor Membentuk
Member label Member contoh Memodifi kasi Membeda-bedalan | memperjelas Membuat
Membilang Membeberka Mempersoalkan Membuat struktur | Mempertahankan | Membuat rancangan
Memilih Memperkirakan Memproses Mencegah Mempresiksi Memfasilitasi
Mempelajari Memperluas Mencegah Memerintah Memproyeksikan Memperjelas
Menamai Memprediksi Menentukan Mem fokuskan memutuskan Memproduksi
Menandai Menafsirkan Menerapkan Memilih Memvalidasi Memunjulkan
Mencatat Menampilkan Mengadaptasi Menata Menafsirkan Menampilkan
Mendaftar menceritakan Mengaitkan Mencerahkan Mendukung Menanggulangi
Menelusuri Mencontohkan Mengemukakan Mendeteksi Mengarahkan Menciptakan
Mengenali Mendiskusikan Menggali Mendiagnosis Mengecek Mendikte
Menggambar Menerangkan Menggam barkan Mendiagramkan Mengetes Menemukan
Menghatal Mengabstaksikan Menggunakan Menegaskan Mengkoordinasika | Mengabstraksi
Mengidentifikas | Mengartikan Menghitung Menelaah n Menganimasi
i Mengasosiasikan Mengimplementasila | Menetapkan sitat Mengkriik Mengarang
Mengulang Mengekstapilasi n Menetapkan drri Mengkritisi Mengatur
Mengutip Mengelompokkan Menglalkulasi Men gaitkan Menguji Menggabungkan
Meninjau Mengemukakan Mengklasifikasi Menganalisis Mengu kur Menggeneralisasikan
Meniru Menggali Mengkonseplan Mengatribusikan Menilai Menghasilkan karya
Mentzbulasi menngeneralisasika = Mengoperasikan Men gaudit Menimbang Menghubungkan
Menulis n Mengurutkan Men gedit Menugaslkan Mengingatkan
_Menunjukkan Menggolongkan Mensimulasikan Mengkorelasikan Merinci Mengkategorikan

Gambar 2. 1 taksonomi bloom

Penggunaan media sketchfab secara khusus sangat mendukung pencapaian

tingkat C4 karena memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan, membuat

struktur, dan membagikan kreasi mereka dalam bentuk 3D yang interaktif. Ini

tidak hanya menguji pemahaman mereka secara komprehensif tetapi juga

mendorong kreatifitas dan kemampuan mereka untuk menghasilkan produk nyata

dari pengetahuan yang telah mereka proleh dengan demikian, media sketchfab

dapat menjadi jembatan yang kuat bagi siswa untuk melampaui pemahaman dasar

dan mencapai tingkat pemikiran kognitif dalam materi bagiantubuh tumbuhan.

Berikut adalah table indikator pencapaian kompetensi hasil belajar.

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan layanan yang mengitegrasikan kebutuhan

teknologi dan komunikasi, serta memenuhi kebutuhan akan hal-hal yang bersifat

canggih. Media memiliki peran yang signifikan, terutama dalam bidang
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Pendidikan, yaitu dalam proses belajar. Saat ini, pembelajaran mulai mengadopsi
metode yang menggabungkan berbagai media pembelajaran, sehingga mengubah
kegiatan konvensional menjadi lebih modern. Menurut Ahmad Rohani (Dalam
Fadilah et al., 2023) Media adalah segala sesuatu yang dapat di indra yang
berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi proses belajar
mengajar. Media adalah sarana untuk mentransfer atau menyampaikan pesan
(Hasan et al., 2021). Sedangkan menurut (Saleh & Syahruddin, 2023) Media
adalah alat komunikasi yang digunakan dalam pendidikan. Suatu Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan materi
dari guru kepada siswa dengan cara yang terencana, sehingga siswa dapat belajar
dengan lebih efektif dan efesien.

Dalam hal ini, media yng digunakan harus dapat menstimuasi pikiran,
perasaan, perhatian, serta kemampuan atau keterampilan siswa, sehingga dapat
membantu proses belajara siswa. Secara lebih rinci media pembelajran mencakup
berbagai bahan, alat, atau Teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Tujuannya adalah agar komunikasi antara guru dan siswa dpt
berlangsung dengan baik. Media pembelajaran alat yang dapat digunakan untuk
membantu proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dan pesan dapat disampaikan dengan efektif dan efisien (Nur Kerina & Alda,
2024). Media belajar dengan kata lain ialah berfungsi sebagai jembatan yng
menghubungkan guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih

menarik dan muda di pahami.



16

b. Jenis-jenis media pembelajaran

Jenis media memiliki karakteristik masing-masing dan menampilkan
fungsi tertentu dlam menunjangan keberhasilan proses belajar peserta didik. Pada
media-media belajar itu perlu di klasifikasikan menurut suatu metode tertentu.
Sesuai sifat dan fungsinya terhadap pembelajaran. Secara umum ada 4 jenis media
pembelajaran yaitu, media visual, media audio, media audio-visual dan
multimedia. Media pembelajaran yang biasa digunakan terdiri pada table berikut:
1. Media Visual

Media visual adalah jenis media yang menyajikan informasi melalui
elemen-elemen visual, seperti gambar, grafik, diagram, dan ilustrasi. Media ini
berfungsi untuk memperjelas dan memperkuat pemahaman peserta didik
informasi yang kompleks dapat disajikan dengan cara yang lebih mudah dipahami
dan menarik perhatian. Beberapa contoh media visual yang umum digunakan
dalam pembelajaran meliputi:
a. Gambar: foto atau ilustrasi yang relavan dengan topik pembelajaran.
b. Grafik: diagram atau grafik yang menunjukkan hubungan data atau informasi.
c. Peta: representasi geografis teks dan gambar yang menyajikan informs secara

ringkasa dan menarik
d. Presentasi: slide yang berisi teks, gambar, dan grafik untuk mendukung
penyampaian informasi.
Penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya

Tarik dan ketertiban peserta didik, serta membantu mereka meningkatkan



17

informasi dengan lebih baik. Selain itu, media visual juga dapat mendukung

berbagai gaya belajar, sehingga dapat diakses oleh banyak pihak.

2. Media Audio

Media audio adalah jenis media yang menyampaikan informasi melalui
suara. Ini mencakup berbagai bentuk konten yang dapat didengarkan, seperti
rekaman suara, music, narasi, dan dialog. Media audio berfungsi untuk
memperkaya pengalaman belajar dengan memberikan informasi secara auditory,
yang dapat membanu peserta didik yang lebih mud memahami materi melalui
pendengaran. Berberapa contoh penggunaan media audio dalam pembelajaran
meliputi:

1. Rekaman ceramah: materi pembelajaran yang direkam oleh pengajar,
memungkinkan siswa untuk mendengarkan penjelasan di luar jam kelas.

2. Podcast: program audio yang membahas topik tertentu, seringkali dalam
format diskusi atau wawancara, yang dapat diakses kapan saja.

3. Music: menggunakan lagu atau music sebagai alat bantu untuk mengajarkan
konsep tertentu, seperti dalam pembelajaran Bahasa.

4. Audiobook: buku yang dibacakan secara audio, memungkinkan siswa untuk
mendengarkan literatur sambal melakukan aktivitas lain.

5. Dialog atau Drama rekaman percakapan atau drama yang dapat digunakan
untuk mengajarkan keterampilan berbicara dan mendengarkan dalam konteks
Bahasa.

Penggunaan media audio dalam pembelajaran dapat meningkatkan

ketertiban siswa, membantu mereka memahmi materi dengan lebih baik, dan
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memberikn variasi dalam metode pengajaran. Selain itu, media audio juga dapat

diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat.

3. Media Audio-Visual

Media audio-visual adalah media yang menggabungkan elemen audio dan
visual dalam menyampaikan informasi atau materi pembelajaran. Kombinasi ini
memungkinkan penyampaian informasi yang lebih kaya dan menarik, penggunaan
media audio-visual dalam pembelajaran memiliki keutungan diataranya
meningkatkan hasil belajar, memfasilitasi berbagai gaya belajar, meningkatkan
retentasi informasi, dan mendukung pembelajaran jarak jauh. Hal ini dapat
meningkatkan pemahaman dan ketertiban peserta didik. Beberapa contoh
penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran meliputi:

1. Video Pembelajaran: materi yang disajikan dalam bentuk video, yang dapat
mencakup penjelasan, dokumentasi penjelasan, demostrasi, atau animasi untuk
menjlaskan konsep-konsep tertentu.

2. Pesentasi multimedia: slide presentasi yang menggabungkan teks, gambar,
grafik dan audio untuk mendukung penyampaian informasi.

3. Film edukasi: film atau dokumentasi yang diranvang untuk memberikan
informasi atau mengajarkan konsep tertntu dalam konteks yang lebih luas.

4. Webinar: seminar online yang menggabungkan video dan audio,
memungkinkan interaksi langsung antara pengajaran dan peserta.

5. Animasi: konten animasi yang menjelaskan proses atau konsep dngan cara
yang menarik dan muda di pahami.

4. Media multimedia
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Multimedia adalah jenis media yang mengintegrasikan berbagai format
konten, termasuk teks, gambar, audio, video, dan animasi untuk menyampaikan
infoormasi atau materi pembelajaran. Dengan menggabungkan berbagai elemen
ini, multimedia dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik, serta memungkinkan penyampaian informasi yang lebih komprehensif.
Beberapa contoh penggunaan multimedia dalam pembelajaran meliputi:

1. E-learning: platform pembelajaran online yang menggabungkan teks, video,
kuis, dan interaksi lainnya untuk mendukung proes belajar.

2. Presentasi Interaktif: slide presentasi yang tidak hanya berisikan teks dan
gambaran, tetapi juga elemen interaktif seperti video, animasi dan hyperlink.

3. Simulasi: profram yang memungkinkan siswa untuk berintraksi dengan
model atau situasi tertentu, seperti simulasi laboraturium atau interaksi.Game
Edukasi: permainan yang dirancang untuk mengajarkan konsep atau
keterampilan tertentu, menggabungkan elemen visual, audio, dan interaksi.

4. Aplikasi pembelajaran: aplikasi mobile atau desktop yang menyediakan

berbagai jenis konten pembelajaran dlam format multimedia.

3. Media Pembelajaran Sketchfab

o))

. Pengertian media Sketchfab

Sketchfab adalah platfom online yang memungkinkan pengguna untuk
membuat, berbagi dan melihat gambar-gambar 3D yang sangat realitas virtual
(VR) dan realitas augmented (AR). Platfom ini diluncurkan pada tahun 2012 dan
telah menjadi salah satu platfom terbesar untuk model 3D. Sketchfab memiliki

fitur-fitur yang lengkap, termasuk membuat gambar-gambar 3D yang bisa diputar,
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dizoom, dan dilihat dari berbagai sudut. Kamu juga bisa menambahkan warna,
tekstur, dan efek lainnya untuk membuat gambar-gambar 3D semangkin menarik.
Sketchfab adalah sebuah platform online yang memungkinkan pengguna untuk
membuat, mengunggah, dan berbagi model 3D secara interaktif (Sembung & |
Nengah, 2023).

Sketchfab media pembelajaran yang efektif dalam mengenalkan berbagai
macam objek, seperti tanaman dan hewan, kepada anak-anak (Afifah &
Nurhayati, 2024). Sketchfab 3D inerkatif menawarkan pengalaman yang lebih
mendalam. Dengan menggunakan Sketchfab, anak-anak dapat melihat dan
berintraksi dengan objek secara lebih nyata, sesuatu yang tidak bisa dicapai
dengan hanya menggunakan gambar dua dimensi. Dengan berintrasi langsung
dengan objek, mereka dapat belajar melalui eksplorasi dan percobaan, yang
mendorong rasa ingin tau dan kreativitas. Pendekatan ini memungkinkan mereka
untuk lebih memahami detal bentuk, ukuran, warna, dan Kkarakteristik objek,
sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita simpulakan bahwa Sketchfab
merupakan flatfom online yang efektif untuk pembelajaran interaktif, khususnya
dengan mengenalkan objek secara nyata, Sketchfab dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik. Dengan fitur 3D yang memungkinkan pengguna untuk

melihat dan berinteraksi dengan objek secara nyata.
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b. Kelebihan Sketchfab

1. Platfom Sketchfab dapat meningkatkan kreatifitas dan imajinasin,
memberikan kebebasan pengguna untuk membuat dan mengunggah model
3D mereka sendiri.

2. Penggunaan Interaktif dan menarik pengguna dapat melihat model 3D dari
berbagai sudut dengan cara memutar, memperbesar, atau memperkecil
objek, ini membuat pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak
monoton.

3. Pembelajaran visual Sketchfab membantu anak memahani konsep-konsep
pembelajaran secara visual, seperti mengenal bentuk, ruang, dan struktur
objek. Misalnya, melihat model bangunan bersejara atau hewan dengan
cara yang lebih nyata dari pada gamabr statis.

4. Inspirasi kreativitas melihat karya 3D yang beragam diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk berkreasi, baik itu dalam menggambar, membuat
model sendiri, atau belajar mendesain digitl. Hal ini mendukung
perkembangan kreativitas.

5. Sumber referensi pembelajaran banyak model di Sketchfab berkaitan dengan
berbagai mata plajaran, seperti sejara, sains, dan geografi. Guru atau orang tua
bisa menggunakan model-model ini sebagai alat bantu visual untuk
menjelaskan materi pelajaran secara lebih menarik.

c. Kekurangan Sketchfab
1. Model-model yang tidak terfilter tidak semua model di Sketchfab dibuat

khusus untuk anak-anak. Beberapa konten mengkin mengandung
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informasi atau visual yang kurang sesuai untuk usia sd. Oleh karena itu,
pengawasan dari guru atau orang tua sangat diperlukan.

2. Kompleksitas model banyak model-model yang memiliki detail yang
sangat rumit dan kompleks, sehingga mungkin sulit dipahami atau dihargai
oleh anak-anak yang masih belajar mengenal bentuk dasar dan konsep
visual.

3. Membutuhkan bimbingan dan pengawasan karena sifat platfom yang luas
dan konten yang beragam, anak-anak memerlukan bimbingan dari orang
tua atau guru untuk menavigasi situs ini denga naman dan memastikan
mereka henya mengakses konten yang sesuai dengan usia mereka.

d. Langkah-langkah mengakses penggunaan Sketchfab

1. Buka Sketchfab melalui website google www.Sketchfab.com.

2. Jelajahi halam utama kamu dapat melihat berbagai model 3D yang telah di
ungga oleh pengguna lainnya. kamu dapat menggeser layar utama
menggunakan menu navigasi untuk menemukan katagori atau koleksi
model yang menarik.

3. Gunakan kolom pencarian (opsinal) jika ingin mencari model tertentu,
gunakan kolom pencarian yang ada dibagian atas halaman untuk
memasukkan kata kunci.

4. Membuat akun (jka diperlukan) jika ingin mengapload model menyimpan
model-model favorit, atau berintraksi lebih lanjut klik tombol sign up atau
register di pojok atas halaman.ikuti petunjuk pendaftaran dengan mengisi

data yang diperlukan seperti alamat email, unsername, dan password.


http://www.sketchfab.com/
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5. Masuk ke akun setelah akun dibuat klik log in dan masukkan email serta

password untuk mengakses fitur akun kamu.

Interkasi dengan model 3D klik pada model yang ingin kamu lihat,
gunakan control interkasi seperti klik dan drag untuk memutar model,
scroll untuk zoom in atau out, dan dan tombol lainya yang tersedia di
layarr.

Fitur tambahan (opsional) jika perangkat mendukung, kamu bisa mencoba
fitur VR (Virtual Reality) atau AR (Augmented Reality) untuk

pengalaman melihaat model 3D secara lebih mendalam.

e. Manfaat Aplikasi Sketchfab

1.

2.

Memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik.

Membantu interktifivitas yang meningkatkan keterlibatan anak dalam
proses pembelajaran.

Memberikan dukungan untuk berbagai mata pelajaran seperti sains, sejara,
geografi, seni dan kreatifitas.

Membuat pembelajaran menyenangkan.

Mendukung pembelajaran jarak jauh.

Membantu pengembangan keterampilan teknologi pada anak.

4. Implementasi Sketchfab pada materi bagian tubuh tumbuhan

Pembelajaran mengenai bagian tubuh tumbuhan menjadi lebih menarik

dan interkatif dengan menggunakan sketchfab. Platform ini menyediakan model

3D yang memungkinkan siswa untuk melihat struktur tumbuhan secara detail dari

berbagai sudut. Dengan model 3D ini, siswa tidak hanya melihat gambar datar di
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buku, tetapi juga dapat mengeksplorasi bagian-bagian tumbuhan secara lebih
nyata, seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah. Hal ini membantu
meningkatkan pemahaman mereka terhadap bentuk dan fungsi setiap bagian
tumbuhan.

Dalam proses pembelajaran, guru dapat menampilkan model 3D tumbuhan
melalui proyektor atau perangkat digital seperti tablet dan computer, model dapat
diputar, diperbesar, dan dijelajahi oleh siswa, sehingga mereka dapat memahami
bagaimana setiap bagian tumbuhan saling berhubungan. Misalnya, siswa dapat
melihat bagaimana akar berfungsi dalam menyerap air, bagaimana daun berperan
dalam foto sintesis, serta bagaimana Bungan berkembang menjadi buah. Interaksi
langsung dengan model ini membantu siswa lebih cepat memahami konsep yang
diajarkan.

Selain itu, Sketchfab memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri.
Guru dapat memberikan tautan ke model 3D tertentu yang dapat diakses dari
rumah, sehingga siswa dapat mempelajari bagian tubuh tumbuhan kapan saja.
Dengan car aini, mereka dapat mengulangi pembelajaran dan mengeksplorasi
sendiri, yang dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka. Metode ini
sangat berguna terutama dalam pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran
jarak jauh, di mana siswa dapat mengeksplorasi materi tampa harus bergantung
pada alat peraga fisik di kelas. Manfaat lain dari penggunaan sketchfab dalam
pembelajaran bagian tubuh tumbuhan adalah kemampuan unntuk membandingkan
berbagai jenis tumbuhan. Siswa dapat melihat perbedaan antara akar serabut dan

akar tungang. Batang berkayu dan batang lunak, serta berbagai bentuk daun.
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Dengan demikian, mereka bisa memahami keragaman strruktur tumbuhan serta
bagaimana setiap jenis tumbuhan memiliki adaptasi yang berbeda sesuai dengan
lingkungan tempat hidupnya.

Dengan segala keunggulan tersebut, Sketchfab menjadi alat bantu yang
sangat efektif dalam pembelajaran bagian tubuh tumbuhan. Penggunaan model 3D
yang interkatif tidak hanya membuat siswa lebih antusias dalam belajar, tetapi
juga membantu mereka memahami materi dengan lebih mendalam. Dengan
pendampingan guru, platfom ini dapat menjadi solusi inovatif dalam mengajarkan
sains kepada siswa sd dengan cara yang lebih menyengkan dan muda dipahami.

5. Hipotesis Tindakan

Hipotesis Tindakan ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar

penggunaan media Sketchfab dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V

Mis. Aisyiyyah Wil. Sumut.



A. Setting Penelitian

BAB Il

METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempatan di Mis.Aisyiyyah Wil. Sumut pasar 9, JI.

Masjid Raya Al-firdaus N0.806 pasar 9, Hutan, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten

Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.

2. Waktu Penelitian

mengumpulkan berbagai data penelitian dimulai pada bulan Mei-Juni 2025.

Tabel 3.1 Rencana Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025 kegiatan

Bulan Pelaksanaan
No Nama Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | sep
Kegiatan
1 | Pengajuan
judul
2 | Acc judul
3 | Bimbingan
proposal
skripsi
4 | Acc seminar
proposal
5 | Seminar
proposal
6 | Penelitian
skripsi
7 | Bimbingan
pasca
penelitian
8 | Acc skripsi
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV yang
bersekolah di Mis. Aisyiyah WIL.Sumut berjumlah 27 orang siswa terdiri dari
15 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Alasan dipilihnnya siswa kelas 1V
sebagai objek penelitian adalah karena ditemukannya masalah suatu proses

belajar mengajar yai\tu hasil belajar siswa masih rendah.

3. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah penerapan media Sketchfab untuk
meningkatkan kemampuan hasil belajar pada siswa kelas 1V Mis. Aisyiyah

Wil.Sumut.

C. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mempermuda
pengumumpulan dan pengelolahan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, instrument penelitian diterapkan dalam proses ini. Dalam

penelitian inni, instrument yang digunakan meliputi tes.

1. Tes
Tes ini dirancancang untuk menguji pemahaman siswa, dengan total 15
soal yang mencakup materi yang telah diajarkan. Salah satu bagian penting yang
akan diuji adalah tentang bagian tubuh tumbuhan, dimana anda diharapkan
untuk mampu mengidentifikasih dan memahami fungsih akar, batang, daun,
bunga, buah, dan biji. Setiap soal di rancang untuk menguji aspek pengetahuan

yang berbeda. Adapun kisi-kisi soal sebagai berikut:



table 3.2 kisi-kisi soal
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No

Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Level
Kognitif

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Menganalisis perbedaan
bentuk akar pada berbagai
jenis tumbuhan dan
menjelaskan hubungannya
dengan fungsi penyerapan air.

C4

Tes
tertulis

Uraian

Menganalisis hubungan antara
struktur anatomi batang (kayu
vs tidak kayu) dengan
kemampuannya menopang

C4

Tes
tertulis

Uraian

Menganalisis data hasil
pengamatan pertumbuhan
tumbuhan di lingkungan yang
berbeda (misalnya, gelap vs.
terang) dan menyimpulkan
pengaruh  cahaya terhadap
perkembangan daun  serta
dampaknya pada fotosintesis.

C5

Tes
tertulis

uraian

Menganalisis gambar bagian
tumbuhan dan menjelaskan
keterkaitan ~ fungsi  setiap
bagian (akar, batang, daun)
dalam proses fotosintesis
secara komprehensif.

C5

Tes
tertulis

Uraian

Menganalisis pengaruh
kelayuan tumbuhan terhadap
fungsi pengangkutan air dan
nutrisi, serta mengidentifikasi
bagian yang terdampak utama
dan mengapa.

C6

Tes
tertulis

Uraian

D. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang peneliti terdiri dari dua siklus.

Setiap siklus dilakukan sesuai dengan indikator yang akan dicapai oleh peneliti
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yaitu meningkatkan hasil belajar setelah dilakukanya sebuah tindakan. Dalam
setiap siklus penelitian tindakan kelas terdiri dari setidaknya 4 (empat) tahapan
yang harus dilakukan oleh peneliti. Tahap pertama adalah planning (melakukan
persiapan penelitian), tahap kedua adalah implementing atau kerap juga disebut
dengan acting, kemudian observing (pengamatan), dan tahap terakhir dalam satu

siklus adalah reflecting (refleksi) (Rahmawati et al., 2023).

Perencanaan ﬂ

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

L Pengamatan C:D
Perencanaan ﬂ

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

LI Pengamatan CJ

Gambar 3. 1 Siklus Penelitian Tindakan
1. Siklus |

1. Tahap Perencana

Dalam proses perencanaan, penelitian Menyusun perangkat
pembelajaran yang meliputi: a) silabus, b) rencana pelaksanaan
pembelajaran, ¢) mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar
observasi aktivitas guru dan siswa.

2. Tahap Pelaksanaan
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Pada tahap pelaksanaan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
pelaksanaan media pembelajaran powtoon yaitu sebagai beriku:
a. Kegiatan pendahuluan

1) Guru Bersama peserta didik saling memberi salam dan menjawab
salam serta menanyakan kabar.

2) Mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa Bersama.

3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

4) Guru dan peserta didik melakukan kegiatan literasi materi cerita
inspiratif dan motivasi. Serta mengulang sekilas tentang
pembelajaran minggu lalu dan mengaitkan dengan pembelajaran
yang akan dating.

5) Guru memberitahukan tujuan pembelajaran serta memberikan
materi.

6) Guru memberikan manfaat mempelajari materi bagian tubuh
tumbuhan.

7) Guru menyampaikan pembelajaran melalui media visual
Sketchfab.

a. Kegiatan Inti
1) Meminta salah satu siswa untuk maju kedepan kelas.
2) Guru bertanya kepada siswa tentang bagian tubuh tumbuhan.
3) Guru memberikan pertanyaa pemantik
a. Apa saja bagian tubuh tumbuhan yang kamu ketahui?

b. Apa saja manfaat tumbuhan bagi kehidupan sekitarnya?



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Guru menayangkan materi melalui media visual sketchfab.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru menjelaskan bahwa siswa peserta didik akan melakukan
demostrasi singkat dalam kelompok.

Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok.

Guru menginstruksi siswa untuk melakukan diskusi dengan masing-

masing kelompok.

10) Setiap kelompok diberikan untuk memperesntasikan hasil dari

diskusi  kelompok didepan kelas, kelopok lain memberikan

tanggapan.

b. Kegiatan Penutup

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru memandu peserta didik untuk menyimpilkan materi
pembelajaran.

Guru dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran.

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah disimpulkan
oleh peserta didik dan melakukan evaluasi pembelajaran.

Guru melakukan penilaian hasil belajar.

Guru memberikan apresiasi kepada kelopok yang paling kompak dab
berhasil presentasi yang terbaik.

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan melakukan doa

bersama.
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3. Tahapan Pengamatan

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara bersamaan dengan
proses pembelajaran yang berlangsung untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Peneliti berfokus pada dua asfek utama: pertama, lembar
aktivitas guru yang menggunakan media sketchfab, dan kedua, lembar
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang juga memanfaatkan media
sketchfab.
4. Tahap Refleksi

Tahapan refleksi dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami
berbagai aspek yang berkaitan dengan proses dan hasil dari Tindakan yang
telah dilakukan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap
temua-temua yang mencakup hambatan, kekurangan, dan kelemahan yang

muncul selama penerapan media sketchfab dalam pembelajaran.

2. Siklus 11
Jika keberhasilan perbaikan sesuai dengan yang diharapkan pada
siklus I belum tercapai, maka Tindakan perlu dilanjutkan ke siklus Il. Pada
siklus 11, dilakukan perencanaan Kembali yang mengacu pada hasil refleksi
dari siklus I. proses dari siklus | ke siklus Il ini merupakan satu kesatuan
yang mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, serta refleksi, sama

seperti yang dilakukan pada siklus I.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analsisis data adalah cara yang digunakan dalam pengelolahan
data yang berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.
1. Analisis Aktivitas Guru
Penilaian lembar observasi dilakukan dengan memasukkan skor sesuai
dengan skala yang telah ditentukan untuk setiap aspek yang diamati.
Setelah semua skor di catat, jumlah skor tersebut dijumlahkan untuk
kemudian dianalisis dalam bentuk presentase dengan rumus:

Tabel 3.2 Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru

Kreteria Skor
Sangat Baik | Nilai 91-100
Baik Nilgi 71-90
Cukup Nilai 61-70
Kurang Kurang dari 61

2. Tes
Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar
siswa setelah menggunakan media pembelajaran, yaitu media sketchfab
dalam muatan pembelajaran ipas. Untuk menghitung presentase skor
tingkat tes kemampuan membaca siswa, rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3 3 Kriteria Peresentase Skor Kemampuan peningkatan hasil belajar

Kriteria skor
Sangat baik | Nilai 91 sampai dengan 100
Baik Nilai 71sampai dengan 90
Cukup Nilai 61 sampai dengan 70
Kurang Kurang dari 61




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Temuan Penelitian
1. Siklus |

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1V Mis. Aisyiyah Wil.Sumut. Pada
pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini disusun beberapa hal, diantaranya:

1. Menyusun modul ajar Bersama guru mata pelajaran.

2. Menyiapkan media pembelajaran yang relafan dengan capaian pembelajaran
dan karakteristik siswa, serta mendukung pengembangan profil pelajar
Pancasila, misalnya media sketchfab yang berisi model 3D atau proyek
terkait tema bagian tubuh tumbuhan.

3. Peneliti membuat instrument penelitian berupa tes hasil belajar untuk
mengukur pemahaman siswa setelah menerapkan media pembelajaran
sketchfab.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan Tindakan, peneliti dan guru berkolaborasi dalam

mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang

telah disusun, dengan mengintegrasikan penggunaan media sketchfab

58
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1. Kegiatan Pendahuluan

a) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa
siswa.

b) Guru dan siswa berdoa Bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa.

c) Guru melakukan pengecekan kehadiran siswa.

d) Guru mengajak siswa menyayikan lagu nasional “garudah Pancasila” untuk
menumbukan rasa nasionalisme.

e) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajaran.

f) Guru menyampaikan garis besar materi pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

g) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada sesi ini

2. Kegiatan Inti

a) Guru mengaitkan materi bagian tubuh tumbuhan dengan pengalaman sehari-
hari siswa atau lingkungan sekitar.

b) Guru memperkenalkan media sketchfab sebagai alat bantu visual untuk
mempelajari bagian tubuh tumbuhan secara interaktif.

¢) Guru membimbing siswa untuk mengakses atau menampilkan model 3D
bagian-bagian tubuh tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, buah) melalui
platform sketchfab.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati model 3D
tersebut secara cermat, memutar, memperbesar, atau memperkecil tapilan

untuk melihat detailnya.
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e) Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkaitan model
3D atau bagian tubuh tumbuhanyang mereka amati.

f) Guru menjelaskan fungsi masing-masing bagian tubuh tumbuhan (akar,
batang, daun, buah) secara rinci, didukung dengan visualisasi model 3D dari
sketchfab.

g) Siswa secara individua tau kelompok kecil diajak untuk mengeksporasi
lebih dalam model 3D di sketchfab, misalnya dengan mencari fitur anotasi
atau deskripsi yang mungkin ada pada model tersebut.

h) Guru memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang mendorong
siswa untuk mengidentifikasih bagian-bagian tumbuhan pada model 3D dan
mencatat fungsi-fungsihnya.

i) Guru berkeliling untuk memfasilitasi dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi atau mengoperasikan media
sketchfab.

j) Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan hasil pengamatan dan temuan
mereka dari eksplorasi sketchfab.

k) Siswa mempresentasikan hasil identifikasih bagian tubuh tumbuhan dan
fungsinya di depan kelas, dengan menunjukan model 3D terkait dari
sketchfab.

I) Guru memberikan umpan balik konstruktif dan meluruskan konsep yang
kurang tepat.

m)Guru memberikan contoh relevasi materi bagian tubuh tumbuhan dengan

kehidupan sehari-hari.
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n) Siswa diminta untuk membuat rangkuman singkat atau peta konsep
mengenai bagian tubuh tumbuhan berdasarkan pemahaman yang diperoleh
dari pembelajaran menggunakan sketchfab.

. Kegiatan Penutupan

a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran tentang
bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya yang telah dipelajari pada hari ini.

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menyampaikan kesulitan yang masih dialami terkait materi atau pengunaaan
media sketchfab.

¢) Guru memberikan penguatan dan klarifikasih akhir terhadap konsep-konsep
penting.

d) Guru memberikan tes hasil belajar untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi bagian tubuh tumbuhan.

e) Guru menumpulkan hasil tes dan memberikan apresiasi atas partisipasi aktif
siswa selama proses pembelajaran.

f) Guru memberikan umpan balik umum mengenai proses pembelajaran dan
hasil tes yang diperoleh.

g) Guru memberikan informasi singkat mengenai materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya.

h) Guru memotivasih siswa untuk terus belajar dan menjaga lingkungan
tumbuhan di sekitar mereka.

i) Guru memimpin doa penutup pembelajaran.
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j) Guru mengucapkan salam penutup dan mengakhiri kegiatan belajar

mengajar.

c. Pengamatan
Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti Bersama dengan pross
pembelajaran untuk mengamati segala aktivitas guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran materi bagian tubuh tumbuhan, dengan menggunakan media
sketchfab. ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran materi
bagian tubuh tumbuhan, yaitu lembar aktivitas guru dengan menggunakan media
sketchfab, dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan

media sketchfab.

d. Refleksi

Peneliti melakukan analisis terhadap hasil belajar siswa serta hasil observasi
dari pembelajaran pada siklus I, yang mencakup aktivitas guru dan siswa. Refleksi
ini digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran di siklus I1.

Berikut adalah refleksi dari siklus I.

a) Hasil pembelajaran ipas belum mencapai kereteria presentase ketuntasan
yaitu 44%. Jumlah siswayang tuntas sebanyak 12 siswa (44,4%) dinyatakan
tuntas, sementara 15 siswa (55,5%) tidak tuntas.

b) Aktivitas guru pada siklus I tergolong cukup (C) dengan nilai 69,2 meskipun
terdapat beberapa kekurangan dalam aktivitas guru, yaitu sebagai berikut:

1. Guru tidak memberikan pertanyaan pemantik.
2. Guru tidak menayangkan media sketchfab

3. Guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya.
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4. Guru tidak menginformasikan pembelajaran yang akan dipelajari pada

bertanyaan selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, perlu dilakukan perbaikan sebagai berikut:

1. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik.

2. Guru dapat menayangkan media sketchfab.

3. Guru dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya.

4. Guru dapat menginformasikan pembelajaran yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya.

Tes siswa pada siklus I menunjukan bahwa 12 siswa (44,4%) tuntas,
sedangkan 15 siswa (55,5%) tidak tuntas. Ini menunjukan bahwa aktivitas siswa
belum mencapai kereteria ketuntasan klasikal yang telah di tetapkan, yaitu
berkategorikan baik dengan nilai >71. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus
I juga belum memenuhi kreteria, dengan hasil belajar mencapai 44% Oleh karena
itu, akan dilaksanakan siklus berikutnya, yaitu siklus Il. Hasil refleksi ini akan
menjadi masukan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang akan dilakukan

pada siklus II.

2. Siklus 11

Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus 1l adalah perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan

Perencanaan siklus Il didasarkan pada hasil refleksi dan perbaikan dari siklus I.

sebelum memulai proses pembelajaran pada siklus 1l, guru akan
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mengidentifikasih dan mengkoreksi segala kekurangan yang ditemukan pada
siklus 1. dalam proses pembelajaran IPAS pada siklus Il ini, guru akan lebih
berupaya untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dan terlibat dalam seluruh
rangkaian kegiatan pembelajaran. Guru juga akan berfokus untuk mengelolah
waktu dengan leih efektif dan efesien, sesuai dengan rencana perbaikan
pembelajaran yang telah disusun.

Peroses pembelajaran pada siklus Il akan lebih menekankan pada peningkatan
focus siswa dalam mendengarkan penjelasan materi yang di sampaikan oleh guru,
terutama saat memanfaatkan media sketchfab. Selain itu, siswa akan didorong u
tuk lebih aktif berpartisipasih dalam diskusi dan kolaborasi kelompok, serta aktif
bekerja sama selama kegiatan berlangsung. Diharapkan, melalui penyesuaian ini,
suasana pembelajaran dalam siklus Il akan menjadi lebih interaktif dan dinamis,
sehingga keaktifan siswa, kualitas kerja kelompok, dan pada akhirnya hasil belajar
siswa dapat meningkatkan secara signifikat.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il mengacu pada modul ajar yang telah
direvisi berdasarkan hasil refleksi siklus 1. dengan demikian, kekurangan dan
kesalahan yang teridentifikasih pada siklus | diharapkan tidak terulang Kembali
pada siklus Il. Selama pelaksanaan Tindakan, observasi akan dilakukan secara
bersamaan untuk mengamati seluruh proses pembelajaran mata pembelajaran
IPAS dengan menggunakan media sketchfab. Adapun detail pelaksanaan

Tindakan pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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1. Kegiatan pendahuluan

a) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa
siswa.

b) Guru dan siswa berdoa Bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa.

c) Guru melakukan pengecekan kehadiran siswa.

d) Guru mengajak siswa menyayikan lagu nasional “garudah Pancasila” untuk
menumbukan rasa nasionalisme.

e) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajaran.

f) Guru menyampaikan garis besar materi pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

g) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada sesi ini

2. Kegiatan Inti

a) Guru mengaitkan materi bagian tubuh tumbuhan dengan pengalaman sehari-
hari siswa atau lingkungan sekitar.

b) Guru memperkenalkan media sketchfab sebagai alat bantu visual untuk
mempelajari bagian tubuh tumbuhan secara interaktif.

¢) Guru membimbing siswa untuk mengakses atau menampilkan model 3D
bagian-bagian tubuh tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, buah) melalui
platform sketchfab

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati model 3D
tersebut secara cermat, memutar, memperbesar, atau memperkecil tapilan

untuk melihat detailnya.
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e) Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkaitan model
3D atau bagian tubuh tumbuhanyang mereka amati.

f) Guru menjelaskan fungsi masing-masing bagian tubuh tumbuhan (akar,
batang, daun, buah) secara rinci, didukung dengan visualisasi model 3D dari
sketchfab

g) Siswa secara individua tau kelompok kecil diajak untuk mengeksporasi
lebih dalam model 3D di sketchfab, misalnya dengan mencari fitur anotasi
atau deskripsi yang mungkin ada pada model tersebut.

h) Guru memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang mendorong
siswa untuk mengidentifikasih bagian-bagian tumbuhan pada model 3D dan
mencatat fungsi-fungsihnya.

i) Guru berkeliling untuk memfasilitasi dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi atau mengoperasikan media
sketchfab.

j) Guru mengajak siswa untuk mendiskusikan hasil pengamatan dan temuan
mereka dari eksplorasi sketchfab.

k) Siswa mempresentasikan hasil identifikasih bagian tubuh tumbuhan dan
fungsinya di depan kelas, dengan menunjukan model 3D terkait dari
sketchfab.

I) Guru memberikan umpan balik konstruktif dan meluruskan konsep yang
kurang tepat.

m)Guru memberikan contoh relevasi materi bagian tubuh tumbuhan dengan

kehidupan sehari-hari.
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n) Siswa diminta untuk membuat rangkuman singkat atau peta konsep
mengenai bagian tubuh tumbuhan berdasarkan pemahaman yang diperoleh
dari pembelajaran menggunakan sketchfab.

. Kegiatan Penutupan

a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran tentang
bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya yang telah dipelajari pada hari ini.

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menyampaikan kesulitan yang masih dialami terkait materi atau pengunaaan
media sketchfab.

¢) Guru memberikan penguatan dan klarifikasih akhir terhadap konsep-konsep
penting.

d) Guru memberikan tes hasil belajar untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi bagian tubuh tumbuhan.

e) Guru menumpulkan hasil tes dan memberikan apresiasi atas partisipasi aktif
siswa selama proses pembelajaran.

f) Guru memberikan umpan balik umum mengenai proses pembelajaran dan
hasil tes yang diperoleh.

g) Guru memberikan informasi singkat mengenai materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya.

h) Guru memotivasih siswa untuk terus belajar dan menjaga lingkungan
tumbuhan di sekitar mereka.

i) Guru memimpin doa penutup pembelajaran
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j) Guru mengucapkan salam penutup dan mengakhiri kegiatan belajar
mengajar.
c. Pengamatan
Pada siklus 11, pengamatan difokuskan pada aspek yang sama dengan siklus 1.
Penilitian memantau dua satu aspek skrusial selama proses pembelajaran IPAS
materi bagian tubuh tumbuhan yang memanfaatkan media sketchfab yaitu lembar
keaktifan guru.
d. Refleksi

Peneliti menganalisan hasil belajar siswa dan observasi dari pembelajaran

siklus 1, baik itu hasil observasi aktivitas guru dan lembar tes siswa. Adapun

refleksi siklus 11 sebagai berikut.

a. Hasil belajara siswa pada pembelajaran IPAS sudah memenuhi kreteria,
yaitu sebesar 88%. Dari total 27 siswa, 24 siswa (89%) tuntas dan 3 siswa
(11%) belum tuntas.

b. Aktivitas guru pada siklus Il berkategorikan sangat baik dengan nilai 92.
Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas giri berada pada tahapan sangat
baik. Namun, ada aspek yang perlu diperbarui oleh guru, yaitu memotivasi
siswa agar selalu semangat untuk belajar dan aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Lembar tes siswa pada siklus Il yang tuntas sebanyak 24 siswa (89%) dan
yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (11%). Ini berarti aktivitas siswa telah
mencapai kreteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan, berkategorikan

baik dengan nilai >71. Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus Il dapat
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disimpulkan bahwa penelitian ini telah mencapai kreteria keberhasilan

penelitian.

B. Deskripsi Hasil Tindakan
1. Siklus I
a. Hasil Tes Peningkatan hasil Belajar Siklus |
Pembelajaran IPAS yang memanfaatkan media sketchfab berfungsi untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru.
Untuk mengevaluasi perkembangan pengetahuan individual siswa, guru
memberikan lembar tes yang terdiri dari 5 soal esai. Hasil tes ini, yang didapatkan

peneliti pada siklus I, dapat dilihat pada lampiran ... halaman...

Tabel 4. 1 Hasil tes peningkatan hasil belajar siswa siklus |

No Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase

1 | Siswa Tuntas 12 44%

2 | Siswa Tidak Tuntas 15 56%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan table 4.1 di atas hasil tes peningkatan belaja siswa pada siklus
| dalam pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa dari 27 siswa, 12 siswa (44%)
tuntas dan 15 siswa (56%) belum tuntas. Data ini dapat mengindikasikan bahwa
penggunaan media sketchfab untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I
belum mencapai kkm yang telah ditentukan yaitu 70%. Peningkatan hasil belajar

siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Gambar 4. 1 Diagram Presentase Ketuntasan Tes Kemampuan Belajar
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b. Aspek Aktifitas Guru

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktifitas guru pada pelaksanaan
pembelajaran IPAS pada siklus | adalah berbagai kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, melaksanakan, dan melakukan Tindakan dalam
kelas. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran IPAS dengan
mengunakan media pembelajaran sketchfab pada siklus | secara umum sudah
baik. Dengan kegiatan awal guru memperoleh 4 skor dari 5 kegiatan, kemudian
dikegiatan inti guru memperoleh 1 skor dari 4 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup
guru memperoleh 3 skor dari 4 kegiatan. Hasil observasi aktifitas guru siklus I
pada lampiran... halaman... penelitian telah menghitung skor yang didapatkan

oleh guru sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus |

Aktivitas Guru Mengajar Siklus I

Skor Perolehan Nilai Kreteria
9 69 Cukup (C)
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Berdasarkan table 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media

sketchfab pada pembelajaran IPAS berkriteria Cukup (C).

c. Hasil belajar siswa siklus |

Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan media

sketchfab lebih meningkatan dibandingkan dengan mengunakan buku saja, hal ini

dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan pada

saat pembelajaran berlangsung. Meskipun tidak semua siswa bertanya dan

menjawab. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang memberikan respon negative

jika siswa yang melakukan kesalahan sehingga siswa yang bertanya merasa malu.

Hasil observasi aktivitas siswa siklus I lampiran... halaman... penelitian

menghitung skor yang didapat oleh siswa sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Tes Peningkatan Belajar Siswa Siklus |

Kereteria Skor Jumlah Siswa | Perolehan Skor
Sangat Baik 91-100 3 11,2%
Baik 71-90 9 33,3%
Cukup 61-70 1 3,7%
Kurang Kurang dari 60 14 51,8%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel 4.3 hasil tes belajar siswa siklus | pada pembelajaran IPAS

siklus I dari 27 siswa terdapat 3 siswa (11.2%) yang mendapatkan kriteria sangat

baik, 9 siswa (33,3%) yang mendapatkan kriteria baik, 1 siswa (3,7%) yang

mendapatkan kriteria cukup, 14 siswa (51,8%) mendapat kreteria kurang.
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2. Siklus 11

a. Hasil Tes Peningkatan Belajar Siswa

Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individual, guru memberikan
tes berupa soal uraian yang dinilai, lembar tes Siklus II lampiran... halaman...

berikut adalah hasil tes yang peneliti berikan pada siklus I dan Siklus 1I:

Tabel 4. 4 Hasil Tes Peningkatan Belajar Siswa Siklus 11

No. Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Persentase
1. | Siswa tuntas 24 89%
2. | Siswa tidak tuntas 3 11%
jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel 4.4 hasil tes peningkatan belajar siswa pada siklus Il
dalam pembelajaran IPAS dari 27 siswa, siswa tuntas sebanyak 24 siswa dengan
peresentase 89% jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan
presentase 11%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa pengunaan media
sketchfab untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada siklus Il sudah
mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70%. Peningkatan hasil keterampilan

hasil belajar siswa dapat dilihat pada diagram dibawabh ini.
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Gambar 4. 2 Diagram Presentase peningkatan hasil belajar siswa
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C. Aspek Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada prosses pembelajaran siklus 11 meningkatkan dibandingkan
siklus I. peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami
dan sudah terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada
setiap Tindakan guru lebih matang. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam
pembelajaran IPAS dengan menggunakan media sketchfab pada siklus Il secara
umum sudah sangat baik. Dengan kegiatan awal guru memperoleh 5 skor dari 5
kegiatan, kemudian kegiatan inti guru mendapatkan 4 skor dari 4 kegiatan, lalu
dari kegiataan penutup guru memperoleh 3 skor dari 1 kegiatan. Hasil observasi
aktivitas guru siklus II lampiran ... halaman ... dengan demikian peneliti

menghitung skor yang di dapatkan oleh guru sebagai berikut:

Tabel 4. 5 hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I1.

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 11

Skor Prolehan Nilai Kreteria

12 92 Sangat Baik (A)
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berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media

sketchfab pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkereteria Sangat Baik (A).

3. Analisis Hasil Tindakan

a. Peningkatan hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS didapatkan dari lembar tes

siswa yang diberikan disetiap siklus, hasil belajar kemudian dilakukan untuk

memperoleh informasi ketuntasan belajar individu siswa dalam pembelajaran

IPAS Mis. Aisyiyah Wil. Sumut. Perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada

Tindakan siklus I dan siklus Il disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Tes Peningkatan Belajar Siswa Siklus

Ketuntasan Klasikal Kriteria Peningkatan
Siklus | Siklus 11
12 siswa (44,5%) | 24 siswa (88,8%) Tuntas 12 siswa (40,7%)
15 siswa (55,5%) | 3 siswa (11,1%) | Tidak tuntas

Berdasarkan tabel 4.7 hasil tes peningkatan belajar siswa diproleh data dari

27 siswa,siklus I siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dengan klasikal 44,4%

meningkat pada siklus ke 1l sebanyak 24 siswa 88,4% peningkatan dari siklus I

ke siklus Il sebanyak 11 siswa dengan Klasikal 40,7%. Berikut ini adalah

diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II.
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Gambar 4. 3 Diagram Peningkatan Ketuntasan peningkatan hasil belajar

siswa Belajar Siklus I dan Siklus 11
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Hasil aspek aktivitas guru dalam pembelajarn IPAS didapatkan dari peneliti

mengobservasi hasil pelakasanaan pembelajaran IPAS dari siklus I sampai

siklus 1, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas guru yang telah

disediakan sebelumnya. Perolehan aspek aktivitas guru pada Tindakan siklus I

dan siklus Il disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus 11

Aktivitas Guru | Siklus I Siklus 11 Peningkatan
Nilai 69 92 23 poin
Kreteria Cukup (C) | Sangat Baik (A)

Berdasarkan tabel 4.8 Hasil peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan

siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai aktivitas guru adalah 69
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dengan kreteria cukup (C) dan siklus Il nilai aktivitas guru adalah 94 dengan
kreteria sangat baik (A). pada siklus | dan Siklus | dan siklus Il sudah
memenuhi Kriteria keberhasilan kemampuan > 71. Dari kreteria keberhasilan
telah tuntas maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut

ini adalah diagram aktivitas guru siklus | dan siklus I1.

Gambar 4. 4 Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru
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c. Hasil Aktivitas Siswa

Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran IPAS didapatkan dari peneliti
mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran IPAS dari siklus | sampai siklus
I1, penelitian menganalisis lembar observasi aktivitas siswa yang telah disedikan
sebelumnya. Dimana peneliti mengobservasi kegiatan selama proses pembelajaran
berlangsung. Berikut ini adalah perolehan aspek aktivitas siswa pada tindakan

siklus I dan siklus Il disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Peningkatan Aaktivitas Siswa Siklus | dan Siklus |1

Siklus 1 Siklus 11 kreteria Peningkatan
12 siswa (44,4%) 24 siswa (88°8%) Tuntas 12 siswa (44,4%)
15 siswa (55,5%) 3 siswa (11°2%) Tidak
tuntas
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan Il
mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi
aktivitas pada pembelajran siklus I menunjukan bahwa siswa yang tuntas sebnyak
12 siswa (44%) dan siswa yang tidak tuntas sebnyak 15 siswa (56%) secara
klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal
yaitu > 71 pada pembelajaran siklus 11 menunjukan bahwa siswa yang tuntas
sebnyak 24 siswa (88%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (11%)
secara klasikal aktivitas siswa pada siswa Il telah memenuhi kriteria ketuntasan
yaitu > 71. Dari penelitian ini aktivitas siswa dapat dinyatakan bahwa aktivitas
siswa pada siklus Il telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal maka peneliti
dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah diagram aktivitas

siswa siklus | dan 1.

Gambar 4. 5 Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus
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D. Dikusi Hasil Penelitian

Peningkatan hasil belajar terjadi karena adanya trasformasi dan
perubahanperilaku siswa dalam bentuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang merupakan perolehan pengalaman baru dari proses
pembelajaran. (Pratiwi & Rosita, 2024) seorang siswa untuk berkompetensi secara
global harus memiliki kecakapan sebagai proficient communicators, creators,
critikal, dan collaborators melebihi sekedar kecakapan membaca, menulis, dan
berhitung. Kemudian pada era globalisasi, diperlukan juga kecakapan literasi
dasar, kompetensi, dan karakter. Hasil penelitian diproleh dari hasil peningkatan
belajar siswa, akvitas guru dan siswa. Oleh karena itu Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus, siklus | dilakunkan pada tanggal 16 Juli 2025,
siklus 11 dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2025. Siklus | sampai siklus Il terjadi
peningkatan, siklus | hasil peningkatan belaja siswa yang memenuhi KKM
sebanyak 12 siswa (44,4%) Pada siklus Il hasil peningkatan belajar siswa yang
tuntas sebanyak 24 siswa (88,8%). Pada siklus I dan siklus Il terjadi peningkatan
hasil belajar siswa vyaitul2 siswa (44,4%) perolehan hasil kemampuan
peningkatan belajar siswa di kelas IV C Mis. Asyiyah Wil. Sumut terjadi
peningkatan karenakan adanya penggunaan media sketchfab dapat, menarik
perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Aktivitas guru pada siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan pada siklus
| nilai aktivitas guru adalah 69 dengan kreteria cukup (C) dan siklus Il nilai
aktivitas guru adalah 92 dengan kreteria sangat baik (A) Pada siklus I dan siklus |1

sudah memenuhi kreteria keberhasilan kemampuan guru > 71 Aktivitas siswa
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pada siklus | dan siklus 1l mengalami peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil lembar tes yang telah dilakukan kepada siswa pada
pembelajaran IPAS dengan menggunakan media sketchfab pada pembelajaran
siklus I menunjukan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa (44,4%) dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 siswa (55,5%). Secara klasikal peningkatan
hasil belajar siswa pada siklus 1 belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal
yaitu > 71. pada pembelajaran siklus Il menunjukkan bahwa siswa yang tuntas
sebanyak 24 siswa (88,8%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa
(11,1%). Secara klasikal peningkatan hasil belajar siswa pada siklus Il telah
memenuhi Kriteria ketuntasan yaitu > 71.

Pada penelitian ini siklus I dan siklus 1l sudah memenuhi kriteria ketuntasan
selain dipengaruhi media pembelajaran yang digunakan keberhasilan peneliti ini
juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam mengajar. Media pembelajaran dapat
mendukung peserta didik menemukan konsep baru, keterampilan dan kompetensi
(Subekti, 2022). Dalam pembelajaran guru mampu memahami materi yang
disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak
sebagai narasumber atau fasilitator bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk

berani dalam menjawab pertanyaan dari guru.

E. Keterbatasan Peneliti

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang didalami dan dapat menjadi faktor yang agar
dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan dating dalam lebih

menyempurnakan penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu
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terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepanya. Beberapa keterbatasan

dalam penelitian tersebut, antara lain:

a. Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelu turun kelapangan, peneliti
harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam wujud skripsi
penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu yang cukup lama.

b. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan peneliti yang tidak dapat dihindari.
oleh karena itu, peneliti mengharapkankritik dan saran yang sifatnya
membangun demi kebaikan dimasa yang akan dating.

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan dari peneliti baik dari ilmu
pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh

dengan menyelesaikan penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Siklus I hasil peningkatan belajar siswa yang memenuhi KKM sebanyak 12
siswa (44,4%) Pada siklus Il hasil peningkatan belajar siswa yang tuntas
sebanyak 24 siswa (88,8%) Pada siklus | dan siklus 11 terjadi peningkatan hasil
belajar siswa yaitu 12 siswa (44,4%).

2. Aktivitas guru pada siklus I dan Il mengalami peningkatan pada siklus I nilai
aktivitas guru adalah 69 dengan kriteria cukup (C) dan siklus Il nilai aktivitas
guru adalah 92 dengan kreteria sangat baik (A). Pada siklus | dan siklus Il
sudah memenuhi kreteria keberhasilan kemampuan > 71.

3. Tes hasil peningkatan belajar siswa siklus 1 dan siklus 1l mengalami
peningkatan ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan hasil tes siswa pada
pembelajaran IPAS dengan menggunakan media sketchfab pada pembelajaran
siklus I menunjukan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa (44,4%) dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 siswa (55,5%). Secara klasikal aktifitas
siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu > 71.
Pada pembelajaran siklus 11 menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 24 siswa
(88,8%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (11,1%) Secara klasikal
aktivitas siswa pada siklus | belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu

>T1.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka disajikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi siswa Mis. Aiyiyah Wil. Sumut
Siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk kegiatan belajar
memperhatikan pelajaran yang disampikan guru didalam kelas, lebih aktif
bertanya mengenai materi yang kurang dipahami agar materi yang disampaikan
oleh guru dapat lebih mudah dipahami.
2. Bagi Guru
Guru bisa mencoba untuk menerakan media pembelejaran guru hendaknya
memperhatikan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang
diajarkan gar siswa tidak cepat merasa bosan dan lebih bersemangat dalam
belajar.
3. Bagi kepala sekolah
Agar dapat menyediakan saran dan prasarana yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran dan memberikan dukungan serta dorongan kepada guru-
guru untuk mencoba menerapkan model-model pembelajaran yang bervariatif
agar siswa lebih bersemangat dalam belajar,
4. Bagi orang tua siswa
Orang tua dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan

membaca dengan sering mengulang pembelajaran dirumah.
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5. Bagi penelitian
Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan
penelitian selanjutnya. penelitian yang dilakukan ini masih sangat seerhana
sehingga perlu adanya penelitian dari peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media sketchfab, serta untuk penelitian selanjutnya agar dapat

menyajikan penelitian yang baik.
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Lampiran 1

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

: MIS Aisyiyah Wil. Sumut

: IPAS
VI

: BAGIAN TUBUH TUMBUHAN

89

KOMPETENSI MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI ALAT/SUMBER PBKB
DASAR POKOK WAKTU BAHAN
2.1 2.1.1 Menyebutkan Unjuk Kerja Buku IPA yang religius,
Menjelask Bagian- + Siswa dibagi dalam kelompok, dan tiap kelompok bertugas bagian-bagian akar. I_ertuhs releva;/r:, bak ?k_ﬁ’ sopan
ﬁnb bagian membawa wortel/lobak, sirih, pandan, gambar kayu api - Isan Wortde obak, S'tr)' ’ santun,
ubungan | rympuhan (avicennia), bayam, jeruk, padi/jagung. 2.1.2 Menjelaskan 2 pandan,  gambar bertanggung
antara + Siswa mengamati akar wortel/lobak, sirih, pandan, gambar macam system kayu api jawab,
eruktur kayu api (avicennia), bayam, jeruk, padi/jagung.untuk perakaran. E)awcenma), oruk semangat
?unai)uhan mengetahui bentuk dan fungsi akar. 2.1.3 Menjelaskan fungsi Zﬁ?g' un Jert kerja kera,s,
dengan * Siswa menjawab pertanyaan tentang akar. akar. padijagung jujur,
fungsinya. 21.4 m;ggfnb‘ég‘;igm percaya diri,
modifikasi akar/akar 2JPL berfikir logis,
semu. kreapf, kl’l'[!S,
2.1.5 Melakukan d.an 'r.lovat'f‘
percobaan untuk cinta ilmu,
mengelompokkan Sadar akan
akar berdasar hak dan
bentuk dan kewajiban
fungsinya. diri dan
2.1.6 Menjelaskan tentang orang lain,
bintil akar. Peduli sosial
dan
lingkungan.
2.2 » Siswa dibagi dalam kelompok, tiap kelompok membawa 2.2.1 Menyebutkan Tertulis 2 JPL Buku IPA yang
Menjelask batang tebu, mangga, padi. bagian-bagian Unjuk Kerja relevan, batang tebu,
an « Siswa mengamati batang tebu, mangga, padi untuk batang. Lisan mangga, padi.
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hubungan mengetahui bentuk dan fungsi batang. 2.2.2 Menjelaskan fungsi
antara Siswa menjawab pertanyaan tentang batang batang.
struktur 2.2.3 Menyebutkan jenis
batang batang.
tumbuhan
dengan
fungsinya
2.3 Siswa dibagi dalam kelompok, tiap kelompok membawa 2.3.1 Menyebutkan Tertulis Buku IPA yang
Menjelask daun talas, mangga, sirih, singkong, jagung/padi. bagian-bagian daun. | Lisan relevan, daun talas,
an Siswa mengamati berbagai bentuk daun (talas, mangga, mangga, sirih,
hubungan sirih, singkong, jagung/padi) untuk mengetahui bagian, 2.3.2 Membedakan daun singkong,
antara struktur, dan berdasar jumlah 2JPL jagung/padi.
struktur daunnya.
daun 2.3.3 Menjelaskan fungsi
tumbuhan daun.
dengan
fungsinya
fungsinya. 2.3.4. Membedakan
Siswa mengamati hubungan susunan dan kegunaan daun. |bentuk daun.
Siswa membuat awetan daun berbagai macam tumbuhan.
Siswa menjawab pertanyaan tentang daun.
Siswa mendiskusikan proses fotosintesis
24 Siswa mengamati bunga yang ada di sekitar sekolah. 2.4.1 Menyebutkan Unjuk Kerja Buku IPA yang
Menjelas Siswa mengamati bagian-bagian bunga lengkap untuk bagian-bagian Tertulis relevan, bunga
kan mengetahui bentuk dan fungsi bunga. bunga mawar, sepatu, dll.
hubunga Siswa menjawab pertanyaan tentang bunga 2.4.2  Menyebutkan fungsi
E antara bagian-bagian
unga bunga
dengan g 2JPL
f : 2.4.3 Membedakan bunga
ungsiny :
a sempurna dan tidak
sempurna.
2.4.4 Membedakan bunga

lengkap dan tidak
lengkap.




Siswa mengamati bunga yang ada di sekitar sekolah.

» Siswa menjelaskan jenis-jenis bunga (bunga lengkap dan

tidak lengkap, berumah 1 dan berumah 2, dll.)

2.45 Membedakan bunga
jantan dan bunga
betina.

Tertulis

2JPL

Buku IPA yang
relevan, bunga
mawar, sepatu, dll.
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Lampiran 2

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKAZ2025
(PROTOTIPE) IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

A.IDENTITAS MODUL
Penyusun : Dinda Nurleli
Instansi : Mis Aisyiyah Wil. Sumut
TahunPenyusunan : Tahun 2025
JenjangSekolah : SD
MataPelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas : B/4
BAB 1 : Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan
Topik : A. Bagian Tubuh Tumbuhan
AlokasiWaktu : 2 JP (2x35 Menit)

B.KOMPETENSI AWAL

R/

0‘0
R/
0‘0

Mengidentifikasih bagian tubuh tumbuhan dan mendeskrifsikan fungsinya
Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi
mahkluk hidup.

Membuat simulasi menggunakan alat bantu sederhana tentang siklus hidup
tumbuhan.

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) B
B
B

B

2)
3)
4) Mandiri,
5)

eriman,bertakwakepadaTuhanYangMahaEsadanberakhlakmulia,
erkebinekaanglobal,
ergotong-royong,

ernalarkritis,dan

6) Kreatif.

D.SARANA DAN PRASARANA

R/
0.0

7
e

Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V, Penulis: Amalia
Fitri,dkk dan Internet),Lembar kerjapeserta didik

A. bagian tubuh tumbuhan

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
1. Alat tulis

Perlengkapan yang dibutuhka nguru (opsional):
1. Proyektor

2. Alat tulis

3. Internet untuk mengakses media sketchfab

E.TARGET PESERTADIDIK
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R/

% Peserta didik reguler/tipikal: umum,tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

F.JUMLAH PESERTADIDIK

R/

% Berjumlah 31 siswa, Terdiri dari Laki-Laki:14 Perempuan: 17

G.MODEL PEMBELAJARAN

% Problem Based Learning (PBL)

H.METODE PEMBELAJARAN

R/

% Diskusi, Tanya Jawab

KOMPNENINT]I

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN(CP)

¢+ Tujuan pembelajaran Bab 1:

1. Melalui pengamatan langsung dan penggunaan media sketchfab, peserta didik mampu
mengidentifikasih bagian-bagian utama tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, buah,biji)

2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik mampu menganalisis fungsi dari setiap bagian tubuh
tumbuhan.

3. Peserta didik mampu menyajian hasil analisis tentang fungsih bagian tubuh tumbuhan.

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

% Siswa mendeskripsikan hubungan mahluk hidup.
% Siswa menganalisis peran mahluk hidup pada rantai makanan.

C. TUIJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

R/

% Meningkatkan kemampuan peserta didik menyimpulkan( C6) tentang bagian-bagian

tumbuhan dengan benar , mengidentifikasi( C4) fungsih setiap bagian-bagian tumbuhan
dengan benar.

D.PEMAHAMAN BERMAKNA

Topik A.bagian tubuh tumbuhan:

Peserta didik akan memahami bahwa setiap bagian tubuh tumbuhan memiliki fungsih yang penting
dan saling mendukung agar tumbuhan dapat hidup dan berkembang. Pemahaman ini penting
untuk menjaga kelestarian lingkungan dan mengapresiasi keajaiban alam.

E.PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernakah kalian melihat sebuah pohon? Bagian apa saja yang kalian liat pada pohon?
2. Apakah semua bagian tumbuhan itu sama fungsinya? Menurut kalian, kenapa
tumbuhan punya bagian-bagian yang berbeda?

3. Menurut kalian, apa yang terjadi jika tumbuhan tidak punya akar atau tidak punya
daun?

D.KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN PEMBUKA (10Menit)

Kegiatan: Profil Pelajar Pancasila

% Guru bersama peserta didik saling memberi salam dan menjawab Beriman, Bertaqwa
salam serta menanyakan kabar. Kepada Tuhan

% Mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama dipimpin yang Maha Esa dan
oleh seorang peserta didik. Berakhlak Mulia
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®,

»  Guru memeriksa kehadiran Peserta Didik
» Guru memberikan motivasi berupa manfaat mempelajari bagian
tubuh tumbuhan

%

DS

Berkebinekaanglobal

KEGIATAN INTI (50Menit)

Kegiatan:

ProfilPelajarPancasila

OrientasiSiswapadamasalah

R/

% Guru bertanya kepada siswa tentang bagian tubuh tumbuhan yang
siswa ketahui.
% Guru memberikan pernyataan pemantik (C4):
1. Apaitu rantai bagian tubuh tumbuhan?
2. Apa peranan peran tumbuhan bagi lingkungan sekitar?
% Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai materi
bagian tubuh tumbuhan mengunakan media sketchfab.
% Guru memotivasi pesertadidik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang sudah di jelaskan
< Guru memotivasi peserta didik lain untuk menanggapi pertanyaan yang
diajukan temanya.
% Guru membagi pserta didik ke dalam kelompok (4-5 siswa
perkelompok)
% Setiap kelom[ok diberikan satu pot atau contoh bagian tumbuhan (jika
kemungkinan)
% Guru meminta setiap kelompok untuk mengamati bagian-bagian
tumbuhan secara langsung dan mendiskusikannya.
% Guru membimbing peserta didik untuk mengidentifikasih akar batang,
daun, bunga, dan buah.

Bernalar kritis

MengorganisasikanSiswaUntukBelajar

% Setelah mengamati penjelasan pembelajaran dan guru meminta Peserta
Didik untuk menjawab pertanyaan guru .

% Guru membagikan LKPD berkaitan tentang “bagian tubuh tumbuhan’pada
tiap-tiap siswa

% Peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi untuk menganalisis
fungsi setiap bagian tumbuh tumbuhan berdasarkan pengamatan langsung
dan eskplorasi media sketchfab.

Individu

% Peserta didik mengerjakan LKPD yang terdapat pada Lembar kerja

Pengembangan Serta Penyajian Hasil Kerja

% Perwakilan  dari siswa membacakan hasil kerjanya di
depan kelas, siswa lain memberikan tanggapan.

Individu

Analisis Serta Penilaian Proses Pemecahan Permasalahan

*

% Peserta didik secara individu mengidentifikasi pengelompokkan
jenis akar pada bagian tubuh tumbuhan

% Peserta didik mendengarkan penguatan yang disampaikan
olehguru.

Individu

KEGIATAN PENUTUP (10Menit)

Kegiatan:

Profil Pelajar Pancasila
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X/
X4

L)

X/
X4

L)

Guru memandu peserta didik untuk menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dilakukan.

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang
telah berlangsung.

Peserta didik mendapat penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari dari guru. Melaksanakan evaluasi pembelajaran, guru
(membagikanlembar evaluasi )

Guru melakukan penilaian hasil belajar.
Pesertadidik menyimak penjelasan guru
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

tentang  aktivitas

X/
X4

L)

X/
°

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin
oleh seorang peserta didik.

TopikA:Memangnya Wujud Materi Seperti apa?

RefleksiGuru

1. Apa yang paling menarik kalian pelajari hari ini tentang tumbuhan?
2. Bagian tumbuhan mana yang paling penting menurut kalian?
3. Adahkah bagian tumbuhan yang harus kalian ketahui fungsinya hari ini?

Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian produk
KriteriaPenilaian SangatBaik Baik Cukup P FERgE S
Isi laporan memuat: Memenuhi Memenuhi 5 Memenuhi 3-4 | Memenuhil-2
1. Judul semua Kriteriayang | Kriteriayang | Kriteria yang
2.Tujuan Kriteriayang | diharapkan. diharapkan. diharapkan.
3.Alatdan Bahan diharapkan
4.Langkah percobaan
5.Hasil Pengamatan
6.Kesimpulan
Pemahaman konsep Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
menjelaskan menjelaskan menjelaskan ‘ menjelaskan \_[
konsep konsep konsep ‘ Konsep
Bagian Bagian tubuh | Bagian tubuh | Bagian tubuh
tubuh tumbuhan tumbuhan tumbuhan
tumbuha
dengan dengan 1-2 kesalahan
Benar disertai | Benar namun
bagan. Tidak disertai
bagan.




Kreativitas dan estika: | Memenuhi Memenuhi 2 | Memenuhi Seluruh kriteria
1. Memanfaatkan semua kriteria yang | 1kriteria tidak terpenuhi
kriteria yang diharapkan. | yang
penggunaan
bahan yang ada. diharapkan. diharapkan.
2. Siswa
membuat
modifikasi
atau
pengembangan
sendiri di luar
arahan.
3. Tampilan laporan
menarik,rapi,dan
tersusun dengan baik.
Penyelesaian Masalah Aktif mencari | Bisa mencari | Memerlukan Pasif jika
dan Kemandirian. ide atau solusi namun | bantuan menemukan
mencari Denganarahan | setiap kesulitan
menemukan
Solusi jika ada | sesekali. kesulitan
hambatan. namun
ada inisiatif

bertanya




©
]

Pengayaan
» Bagi peserta didik dengan pencapaian tinggi, dapat diberikan tugas untuk meneliti
lebih lanjut tentang fungsi khusus bagian tumbuhan tertentu atau membuat poster
tentang tumbuhan ajai
Remedial

» Bagian peserta didik yang mengalami kesulitan, guru memberikan bimbingan
individual atau kelompok kecil, menggunkan media visual tambahan, atau
memberikan latiham soal yang lebih sederhana.

LAMPIRAN

Siswa akan belajar tentang karakteristik materi bagian tubuh tumbuhan dan mengkategorikan
bagian tubuh tumbuhan mulai dari akar, batang, daun, biji, buah, daun, Bungan, dan bah yang
terlibat dalam proses itu. Siswa akan mengidentifikasi melalui pengamatan sederhana
sehingga mereka bisa menentukan apakah hal itu merupakan materi atau nonmateri.

Siswa juga akan mempelajari bagaimana jika bagian tubuh tumbuhan tidak seimbang.

Mempelajari karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana penting nya peranan bagian tubuh
tumbuhan dalam keseimbangan alam. Siswa di ajak untuk Mengidentifikasi beberapa jenis
hubungan khas dan antar makhluk hidup.

Jika memang di mungkinkan, guru diperkenan kan menjelaskan lebih jauh bagaimana bagian
tubuh tumbu.

Murdoch,Kath.2015.ThePower ofInquiry:
TeachingandLearningwithCuriosity,Creativity,andPurposeintheContemporaryClassroom.Melbou
rne, Australia.SeastarEducation.

PearsonEducationindonesia.2004. NewLongmanScience 4.Hongkong: Longman
HongKongEducation.
Tjitrosoepomo,Gembong.2016.MorfologiTumbuhan. Y ogyakarta: GadjahMadaUniversityPress.
Winarsih, Sri. 2019. Seri Sains Perkembangbiakan Makhluk Hidup. Semarang:
Alprin.https://online.kidsdiscover.com/infographic/photosynthesis/. Dunduhpadal3Oktober2020.
https://www.dkfindout.com/us/animals-and-nature/plants/.Diunduhpadal3Oktober2020.
https://ssec.si.edu/stemvisions-blog/what-photosynthesis/.  Diunduh pada 13 Oktober
2020.https://ipm.missouri.edu/ipcm/2012/7/corn-pollination-the-good-the-bad-and-the-
uglypt-3/.Diunduhpada 13 Oktober2020.
https://online.kidsdiscover.com/unit/bees/topic/bees-and-pollination/. Diunduh pada 14
Oktober2020.



https://online.kidsdiscover.com/infographic/photosynthesis/
https://www.dkfindout.com/us/animals-and-nature/plants/
https://ssec.si.edu/stemvisions-blog/what-photosynthesis/
https://ipm.missouri.edu/ipcm/2012/7/corn-pollination-the-good-the-bad-and-the-uglypt-3/
https://ipm.missouri.edu/ipcm/2012/7/corn-pollination-the-good-the-bad-and-the-uglypt-3/
https://online.kidsdiscover.com/unit/bees/topic/bees-and-pollination/
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Lampiran 3
Lembar Soal

1. Sebutkan perbedaan bentuk akar pada tumbuhan wortel dan rumput!
2. Mengapa tumbuhan dengan akar serabut lebih cocok tumbuh di tanah

gembur?

3. Apa perbedaan batang pohon mangga dan batang tanaman bayam?
4. Mengapa daun yang lebar dan tipis cocok untuk fotosintesis?
5. Dari hasil pengamatan berikut: akar, daun, batang, kelompokkan

berdasarkan fungsinyal

Jawaban!!!

1. Wortel memiliki akar tunggang yang besar dan menyimpan cadangan
makanan, sedangkan rumput memiliki akar serabut yang menyebar di

permukaan tanah.

2. Karena akar serabut menyebar dan dapat mencengkeram tanah gembur
dengan baik sehingga tumbuhan tidak mudah roboh.

3. Batang pohon mangga berkayu, keras dan kuat, sedangkan batang tanaman
bayam lunak dan tidak berkayu.

4. Batang pohon mangga berkayu, keras dan kuat, sedangkan batang tanaman
bayam lunak dan tidak berkayu.

5. Akar: menyerap air dan mineral; Daun: tempat fotosintesis; Batang:

mengangkut air dan menopang tumbuhan.



Lampiran 4

100

Rubrik Penilaian Soal

Rubrik penilaian ini digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik

dalam menganalisis materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya berdasarkan

soal-soal tingkat C4

Skor | Rentang Deskripsi Kriteria Jawaban
Nilai Penilaian

4 90 - 100 | Sangat Baik | Jawaban lengkap, benar, dan disertai
penjelasan yang logis serta mendalam.

3 70-89 | Baik Jawaban benar dan sesuai, namun penjelasan
kurang mendalam atau kurang rinci.

2 61 -69 | Cukup Jawaban kurang lengkap atau terdapat
sebagian kesalahan konsep.

1 <60 Kurang Jawaban salah, tidak sesuai, atau tidak

menjawab pertanyaan secara relevan.
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Lampiran 5
Kreteria Penilaian
Kriteria 4 (Sangat 3 (Baik) 2 (Cukup) 1 (Kurang)
Penilaian Baik)
1.Kedalaman Menjelaskan | Menjelaskan | Menjelaskan | Penjelasan
Analisis & fungsi  dan | fungsi  dan | fungsi  dan | sangat umum
Pemahaman hubungan hubungan hubungan atau tidak
Konsep antarbagaian | antarbagaian | antarbagaian | akurat
tubuh tubuh tubuh mengenai
tumbuhan tumbuhan tumbuhan fungsi  dan
dengan sangat | dengan detail | secara umum | hubungan
detail dan | dan  akurat; | namun bagian tubuh
akurat; mampu kurang detail; | tumbuhan;
mampu mengidentifik | mampu gagal
mengidentifik | asi sebagian | mengidentifik | mengidentifik
asi semua | besar asi  beberapa | asi komponen
komponen komponen komponen relevan atau
relevan (akar, | relevan dan | relevan hubungan;
batang, daun, | hubungannya | namun menunjukkan
bunga, buah) | secara logis; | hubungan kesalahpaham
dan menunjukkan | kurang jelas; | an konsep.
hubungannya | pemahaman pemahaman
secara logis | konsep yang | konsep masih
dalam proses | baik. terbatas.
tumbuhan
(fotosintesis,
transportasi,
reproduksi);
menunjukkan
pemahaman
konsep yang
mendalam
dan
komprehensif.
2. Keterkaitan Menggunakan | Menggunaka | Menggunaka | Tidak
Bukti/Informasi | bukti atau | n bukti atau [ n sedikit | menggunakan
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dengan informasi informasi bukti atau | bukti atau
Kesimpulan yang relevan | yang relevan | informasi informasi
dan  spesifik | untuk yang relevan; | untuk
(misalnya, mendukung beberapa mendukung
peran klorofil | analisis dan | argumen analisis;
dalam kesimpulan; | tidak argumen
fotosintesis di | sebagian didukung tidak relevan
daun, fungsi | besar fakta atau | atau salah.
akar argumen kurang tepat.
menyerap air | didukung
dan  nutrisi) | oleh fakta
secara yang benar.
konsisten
untuk
mendukung
analisis  dan
kesimpulan;
semua
argumen
didukung oleh
fakta  yang
benar.
3. Kelengkapan | Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
dan Struktur sangat lengkap dan | lengkap dan | tidak lengkap
Jawaban lengkap, terstruktur terstruktur dan tidak
terstruktur dengan cukup | dengan cukup | terstruktur;
dengan jelas, | jelas; jelas; banyak aspek
dan  mudah | sebagian sebagian pertanyaan
dipahami; besar aspek | besar aspek | yang  tidak
semua aspek | pertanyaan pertanyaan terjawab atau
pertanyaan dijawab dijawab tidak relevan.
dijawab dengan baik. | dengan baik.
secara
komprehensif.
4.Orisinalitas/K | Mampu Mampu Cukup Tidak mampu
ritis menghubungk | menghubung | mampu menghubung
an konsep | kan  konsep | menghubung | kan  konsep
bagian tubuh | bagian tubuh | kan  konsep | bagian tubuh
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tumbuhan
dengan situasi
baru
(misalnya,
mengapa
tanaman
tertentu dapat
hidup di
lingkungan
kering) atau
memberikan
perspektif
yang Kritis
dan orisinal
dalam
analisisnya
(Jika
pertanyaan
memungkinka

n).

tumbuhan
dengan
situasi  baru
dengan baik.

bagian tubuh
tumbuhan
dengan
situasi
namun
terbatas.

baru

tumbuhan
dengan
situasi baru.




Lampiran 6

Lembar Obsrvasi Aktivitas Guru Siklus |

Petunjuk pengisian:

1. Berikut penilaian dengan memberikan tanda checklist () pada kolom

obsrvasi dibawah ini:

104

No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak

Kegiatan Pendahuluan

1 | Guru memberi salam dan menyapa siswa \

2 | Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersma | V
dipimpin oleh ketia kelas
Guru mengbsen siswa untuk mengetahui jumlah siswa N

4 | Guru menanyakan apersepsi (menyakan materi pembelajaran N
yang telah dipelajari sebelumnya)

5 | Guru memberitahu materi yang akan dipelajari dan N
menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1 | Guru memberikan pertanyaan pematik \

2 | Guru menjelaskan materi tentang bagian tubuh tumbuhan \

3 | Guru menayangkan materi melalui media visul SKETCHFAB \

4 | Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. \

Kegiatan Penutupan

1 | Guru meberikan kesempatan kepada siswa untuk N
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan

2 | Guru menyempurnakan kesimpulan dari pembelajaran yang N
telah di laksanakan

3 | Guru menginformasikan pembelajaran yang akan di pelajari N
pada pertemuan selanjutnya

4 | Guru mengajak siswa ntuk berdoa besrsama di pimpin oleh N
ketua kelas

Jumlah 9 |4

Skor =9/13x 100 = 69,2
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Lampiran 7
Lembar Hasil Tes Siswa Siklus |
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Lampiran 8
Lembar Hasil Tes Siswa Siklus |
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Lampiran 9
Lembar Hasil Tes Siswa Siklus |
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Lampiran 10
Lembar Hasil Tes Siswa Siklus |
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Lampiran 11
Data Nilai Siswa
No | Nama Siswa Nilai Soal KKM | Daftar Nilai Siklus I | Nilai Maksimum | Presentase | Kiriteria
1 (2 |3 |4 |5
1 | AA 10 | 20 | 10 10| 70 50 100 50% Kurang
2 | AF 20 20 | 20 70 60 100 60% Kurang
3 | AAD 20|20 |20 20 70 80 100 80% Baik
4 | AL 20 | 10 20120| 70 70 100 70% Baik
5 | AKS 20120102010 70 80 100 80% Baik
6 | AZF 20120201010 70 80 100 80% Baik
7 | AAT 15|20 |10 20 70 65 100 65% Cukup
8 | AKD 2012020 |10| 70 70 100 70% Baik
9 | ANK 10 10 70 20 100 20% Kurang
10 | DN 2020|2020 70 80 100 80% Baik
11 | EHH 2010|2020 70 70 100 70% Baik
12 | FA 201201202020 70 100 100 100% Sangat Baik
13 | GTA 20 | 20 10 70 50 100 50% Kurang
14 | JWS 20 | 20 70 40 100 40% Kurang
15 | KNA 20 70 20 100 20% Kurang
16 | MR 2012012012020 70 100 100 100% Sangat Baik
17 | M. SZ 20 20 | 20 70 60 100 60% Kurang
18 | MU 20 | 10 20120| 70 70 100 70% Baik
19 | MNA 20 | 20 70 40 100 40% Kurang
20 | NAW 1010|1020 70 50 100 50% Kurang
21 | NA 201201201020 70 90 100 90% Sangat Baik
22 | RHH 20 | 15 15| 70 50 100 50% Kurang
23 | RAR 20|20 |10 70 50 100 50% Kurang
24 | SIQ 20 | 20 20 70 60 100 60% Kurang
25 | SM 20 20 | 20 70 60 100 60% Kurang
26 | VAE 20 70 20 100 20% Kurang
27 | SDA 20 | 10 20120| 70 70 100 70% Baik
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Lampiran 11

Daftar Nilai Tes Siswa Siklus |
No | Nama Siswa | KKM | Daftar Perolehan Nilai Siklus 1 | Kriteria
1 AA 70 50 Kurang
2 AF 70 60 Kurang
3 AAD 70 80 Baik
4 AJL 70 70 Baik
5 AKS 70 80 Baik
6 AZF 70 80 Baik
7 AAT 70 65 Cukup
8 ADZ 70 70 Baik
9 ANK 70 20 Kurang
10 | DN 70 80 Baik
11 | EHF 70 70 Baik
12 | FA 70 100 Sangat Baik
13 | GTA 70 50 Kurang
14 | JWS 70 40 Kurang
15 | KNA 70 20 Kurang
16 | MR 70 100 Sangat Baik
17 | M. SZ 70 60 Kurang
18 | MU 70 70 Baik
19 | MNA 70 40 Kurang
20 | NAW 70 50 Kurang
21 | NA 70 90 Sangat Baik
22 | RHH 70 50 Kurang
23 | RAR 70 50 Kurang
24 | SIQ 70 60 Kurang
25 | SM 70 60 Kurang
26 | VAE 70 20 Kurang
27 | SDA 70 70 Baik
Jumlah nilai 1.650
Rata-rata 52,9
Jumlah nilai siswa sangat baik 3
Jumlah nilai siswa baik 9
Jumlah nilai siswa cukup 1
Jumlah siswa kurang 14
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Lampiran 12
Lembar Obsrvasi Aktivitas Guru Siklus 11

No Aspek yang Diamati Ya | Tidak

Kegiatan Pendahuluan

1 | Guru memberi salam dan menyapa siswa N

2 | Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersma | V
dipimpin oleh ketia kelas

3 | Guru mengbsen siswa untuk mengetahui jumlah siswa N

4 | Guru menanyakan apersepsi (menyakan materi pembelajaran N
yang telah dipelajari sebelumnya)

5 | Guru memberitahu materi yang akan dipelajari dan N
menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1 | Guru memberikan pertanyaan pematik N

2 | Guru menjelaskan materi tentang bagian tubuh tumbuhan N

3 | Guru menayangkan materi melalui media visul SKETCHFAB |

4 | Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. N

Kegiatan Penutupan

1 | Guru meberikan kesempatan kepada siswa untuk N
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan

2 | Guru menyempurnakan kesimpulan dari pembelajaran yang N
telah di laksanakan

3 | Guru menginformasikan pembelajaran yang akan di pelajari N
pada pertemuan selanjutnya

4 | Guru mengajak siswa ntuk berdoa besrsama di pimpin oleh N
ketua kelas

Jumlah 12 |1

Skor =12/13x 100 =92,3
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Lampiran 13

Lembar Hasil Tes Siswa Siklus 11
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Lampiran 14

Lembar Hasil Tes Siswa Siklus 11
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Lampiran 15

Lembar Hasil Tes Siswa Siklus 11
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Lampiran 16
No | Nama Siswa Nilai Soal KKM | Daftar Nilai Siklus Il | Nilai Maksimum | Presentase | Kreteria
1 12 |3 |4 |5

1 | AA 20 10[20(20| 70 80 100 80% Baik

2 | AF 201202020 70 80 100 80% Baik

3 | AAD 2012012012020 70 100 100 100% Sangat Baik
4 | AL 20 20120120 70 80 100 80% Baik

5 | AKS 20020(20|20(10| 70 90 100 90% Baik

6 | AZF 2012012012020 70 100 100 100% Sangat Baik
7 | AAT 20120120120 70 80 100 80% Baik

8 | AKD 2012012012010 70 90 100 90% Sangat Baik
9 | ANK 201201020 70 70 100 70% Baik
10 | DN 20120 | 20 20| 70 80 100 80% Baik
11 | EHH 2020 (20|20 70 80 100 80% Baik
12 | FA 20(20(20|20(20| 70 100 100 100% Sangat Baik
13 | GTA 2020 (2010 70 70 100 70% Baik
14 | JWS 2020 (20|10 70 70 100 70% Baik
15 | KNA 20120 (20|20 70 80 100 80% Baik
16 | MR 20(20(20|20(20| 70 100 100 100% Sangat Baik
17 | M. SZ 1020|2020 70 70 100 70% Baik
18 | MU 20(20(20|20(20| 70 80 100 80% Baik
19 | MNA 20| 20 10(20| 70 60 100 60% Kurang
20 | NAW 2010 (20|20 70 70 100 70% Baik
21 | NA 20 20(10(20| 70 70 100 70% Baik
22 | RHH 2020 (20|20 70 80 100 80% Baik
23 | RAR 20020205 (20| 70 65 100 65% Cukup
24 | SIQ 201205 |20 70 65 100 65% Cukup
25 | SM 10(20|20(20|10| 70 70 100 70% Baik
26 | VAE 20| 20 20120| 70 80 100 80% Baik
27 | SDA 20|10 | 20 20| 70 70 100 70% Baik
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Lampiran 16
Daftar Nilai Tes Siswa Siklus 11
No Nama Siswa KKM Daftar Kriteria
Perolehan Nilai
Siklus 11
1 | AA 70 80 Baik
2 | AF 70 80 Baik
3 | AAD 70 100 Sangat Baik
4 | AlL 70 80 Baik
5 | AKS 70 90 Baik
6 | AZF 70 100 Sangat Baik
7 | AAT 70 80 Baik
8 | AKD 70 90 Sangat Baik
9 | ANK 70 70 Baik
10 | DN 70 80 Baik
11 | EHH 70 80 Baik
12 | FA 70 100 Sangat Baik
13 | GTA 70 70 Baik
14 | JWS 70 70 Baik
15 | KNA 70 80 Baik
16 | MR 70 100 Sangat Baik
17 | M. SZ 70 70 Baik
18 | MU 70 80 Baik
19 | MNA 70 60 Kurang
20 | NAW 70 70 Baik
21 | NA 70 70 Baik
22 | RHH 70 80 Baik
23 | RAR 70 65 Cukup
24 | SIQ 70 65 Cukup
25 | SM 70 70 Baik
26 | VAE 70 80 Baik
27 | SDA 70 70 Baik
Jumlah nilai 2.130
Rata-rata 79
Jumlah nilai siswa sangat baik 5
Jumlah nilai siswa baik 19
Jumlah nilai siswa cukup 2
Jumlah siswa kurang 1




Lampiran 17

Lembar Obsrvasi Aktivitas Guru Siklus 11

Petunjuk pengisian:
Berikut penilaian dengan memberikan tanda checklist () pada kolom obsrvasi
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dibawah ini:

No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak

Kegiatan Pendahuluan

1 | Guru memberi salam dan menyapa siswa \

2 | Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersma | v
dipimpin oleh ketia kelas

3 | Guru mengbsen siswa untuk mengetahui jumlah siswa \

4 | Guru menanyakan apersepsi (menyakan materi pembelajaran N
yang telah dipelajari sebelumnya)

5 | Guru memberitahu materi yang akan dipelajari dan N
menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1 | Guru memberikan pertanyaan pematik \

2 | Guru menjelaskan materi tentang bagian tubuh tumbuhan \

3 | Guru menayangkan materi melalui media visul SKETCHFAB |

4 | Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. \

Kegiatan Penutupan

1 | Guru meberikan kesempatan kepada siswa untuk N
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan

2 | Guru menyempurnakan kesimpulan dari pembelajaran yang N
telah di laksanakan

3 | Guru menginformasikan pembelajaran yang akan di pelajari N
pada pertemuan selanjutnya

4 | Guru mengajak siswa ntuk berdoa besrsama di pimpin oleh N
ketua kelas

Jumlah 12 |1

Skor =12/13x 100 =92,3
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Lampiran 18

Laporan Hasil Wawancara dengan guru kelas IV Mis Aisyiyah Wil. Sumut

Topik : Rendahnya Hasil Belajar Siswa dan Kurangnya Penggunaan
Media Pembelajaran pada Proses Pembelajaran di MIS Aisyiyah
Wil. Sumut

Narasumber  : Ibu Novita Sari lubis (Guru Kelas IV MIS Aisyiyah Wil.Sumut)

Tanggal : 25 january 2025
Waktu :09.00 — 12.00 WIB
Tempat : MIS Aisyiyah Wil. Sumut

Pewawancara : Dinda Nurleli (Mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan)

Tujuan Wawancara

Wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi akar permasalahan rendahnya
hasil belajar siswa dan menganalisis sejauh mana penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di MIS Aisyiyah Wilayah Sumatera

Utara, sebagai bagian dari observasi awal untuk penelitian.

Ringkasan Hasil Wawancara

Pada tanggal 29 January 2025, pewawancara, Dinda Nurleli, melakukan
wawancara dengan, guru kelas IV di MIS Aisyiyah Wil. Sumut. Wawancara ini
berfokus pada tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan hasil belajar siswa,

khususnya terkait dengan metode pengajaran dan penggunaan media.
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Wawancara dibuka dengan peneliti yang memperkenalkan diri sebagai
pewawancara dan meminta izin untuk mengamati kegiatan pembelajaran serta
berdiskusi tentang tantangan di kelas. Bapak Herman sebagai narasumber
menyambut baik dan mempersilakan pewancara untuk mengamati. Setelah

melakukan pengamatan

Pewawancara:"Bu, setelah saya perhatikan, ada beberapa siswa yang tampak
kurang fokus dan kesulitan memahami materi, terutama saat guru menjelaskan

konsep yang abstrak. Apakah ini memang menjadi kendala di sini?".

Narasumber:"lya, betul sekali, Memang ada sekitar 10 hingga 11 anak yang
seringkali tertinggal materi. Terkadang, meski sudah dijelaskan berulang Kali,

mereka masih kesulitan menangkap inti pelajaran,” jelas beliau.

Pewawancara:"Kalau boleh tahu, bagaimana metode pengajaran yang biasa

bapak terapkan di kelas ini, terutama untuk materi yang dianggap sulit?".

Narasumber:"Biasanya, saya mengandalkan penjelasan verbal dan buku teks,
Dengan jumlah siswa 31 orang dan karakteristik mereka yang beragam, memang
sulit untuk memastikan setiap siswa dapat menyerap materi dengan baik. Apalagi
kalau materinya hanya saya sampaikan dengan ceramah, anak-anak jadi cepat

bosan."

Pewawancara:"Baik, pak, itu menjadi catatan penting bagi saya. Salah satu

tujuan penelitian saya adalah untuk melihat bagaimana media pembelajaran bisa
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membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Menurut bapak,

apakah penggunaan media dapat membantu mengatasi masalah ini?"

Narasumber:"iyaa itu juga mempengaruhi!™ seru Bapak Herman. "Saya pribadi
merasa sangat butuh media. Anak-anak biasanya lebih tertarik dan mudah
memahami jika ada visual atau alat peraga yang mendukung. Kadang saya ingin
menggunakan media, tapi terkendala ketersediaan atau belum tahu media apa

yang cocok."

Pernyataan ini mengonfirmasi bahwa kurangnya penggunaan media pembelajaran
mungkin berkontribusi pada rendahnya hasil belajar siswa. Bapak Herman juga
mengutarakan bahwa secara umum, permasalahan yang sering muncul di sekolah
dasar adalah minat belajar siswa yang rendah, kesulitan memahami konsep
abstrak, dan keterbatasan fasilitas atau pelatihan guru dalam mengembangkan
media pembelajaran. Peneliti mengakhiri wawancara dengan ucapan terima kasih

atas waktu dan informasi yang telah diberikan oleh Bapak Herman.

Kesimpulan

Wawancara dengan Bapak Herman, menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar
siswa di MIS Aisyiyah Wil. Sumut sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang variatif dan menarik. Guru cenderung
mengandalkan metode ceramah dan buku teks, yang kurang efektif untuk
menjangkau semua gaya belajar siswa, terutama untuk materi yang sulit atau

abstrak. Keterbatasan guru dalam mengembangkan atau mengakses media juga
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menjadi hambatan. Adopsi media pembelajaran yang lebih interaktif dan visual
sangat potensial untuk meningkatkan minat belajar siswa dan pada akhirnya, hasil
belajar mereka. Penelitian lebih lanjut mengenai implementasi media
pembelajaran di MIS Aisyiyah Wil. Sumut sangat relevan untuk mengatasi
permasalahan ini.

Link wawancara: https://youtu.be/M3e18zkgUTI?si=w5tCI54HU4cdJe v



https://youtu.be/M3e18zkgUTI?si=w5tCl54HU4cdJe_v
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Lampiran 19

Dokumentasi
1. Dokumentasi pelaksanaan observasi awal di Mis. Aisyiyah wil.Sumut

A WA Eee e

OBSEVASI PENGANTARAN SURAT PENELITIAN

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS | PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS |
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS Il




PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS Il
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : DINDA NURLELI
NPM £ 2102090169
Tempat /Tgl Lahir  : Tanjung Mulia, 13 April 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Warga Negara : Indonesia
Alamat : Dusun Sidomulyo
Anak Ke : 3 dari 4 bersaudara
Email - dinda23ip@gmail.com
No. Hp : 0821-7839-3536
Nama Orang Tua
Ayah : Ponirin
Tbu . Giti Nurhayati
Alamat . Dusun Sidomulyo
Pendidikan Formal
SD . MIS Ridho Allah Tanjung Medan
SMP . MTs Ar-Rasyid Pinang Awan
SMA . MAN Ar-Rasyid Pinang Awan
Perguruan Tinggi ° Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Medan, September 2025

DINDA NURLELI
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Lampiran 20

Dokumentasi from K-1
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Lampiran 21

Dokumentasi from K-2
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Lampiran 22

Dokumentasi From K-3
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payn Meningkatkan Hasil Belajur Siswn Materi Bagian Tubub
MWRMMGI&W“MNMBWWEM

‘Pembimbing  : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/nsalah'makalabhsknps
dengan ketentuan sebagai berikut -
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan olch Dekan
lmeVﬁdMWMpﬁmpﬂkmuT& apabila tidak

sesuai dengan jangka wuktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 10 Februari 2026 .

Dibunt ranghkap 4 (lima) NS e

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketun Program Studi

3 Dosen Pembimbing

4 Mahasiswa Yang Bersanghutan

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR |

Lampiran 23

Surat Izin Riset



140

MAJEL IS PF NDIDIRAN TINGET PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAS FUSAT MUEBMAMMADI AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS K!GURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

foeen [RPTS—— geruen Tingyl e HHURSI/NAR 21 Ab S 9T Ka28E]
UMSU Pusat Adminisrasl Jaian Wb Dasri No. tmmwwlm < HEZINAT Fau |081) GR25474 - 8431560
Vg i (I httpe g e ac i Y Mp@umauschd  Dlumsumedsn W o don @

Nomor 1432/1L3-AUJUMSU-02/F /2024 Medan, 06 Muhartam 1446 H
Lamp 3o 30 Juni 2025 M
Hal Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/ibu

Kepala Sekolah MIS Alsylyah Wilayah SUMUT
di

Tempat

Bismillahirahmanirrakim
Assalamu‘alatkum Wr. Wh

Wa ba'dy, semoga kita semua sehat wal'afiat dalum melaksanakan kegilatan/akufitas
sehari-hary, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib  melakulan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagal salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin  kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin Adapun data mahasisw,
kami tersebut sebagal berikut

Nama + Dinda Nurleli

NPM 1 2102090169

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi  © Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Bagian Tubuh
Tumbuhan Melalul Media Sketchfab di Kelas IV Mis Aisyiyah Wilayah
suMuT

Demildan bal inl kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/lbu kami ucapkan terima lasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanyva
Amin,

Wassalamu'alaikum

“*Fertinggal**
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Lampiran 24

Surat 1zin Melaksanakan Penelitian

Assalamu alaibum Wr. WD

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah Ibtidasiyah Swasta Azsyiysh Wil Semer /I Moged
No.$06 Pasar IX Desa Bandar Khalipah Kec. Percut Sei Tuan, menindak lasets Serwe dan Dekas
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhamumadiysh Sumaters Utses Nomor 143203
AUUMSU-02/F/2025 dan sayn menerangkan bahwa Mabasiswa Bapalk/Thu berikus

Nama

- Dinda Nurleli
NPM - 2102090169
Program Studi - Pendidikan Gum Sekolah Dasar (PGSD)
Judul Skripsd

“Upsys Meningkatkan Haql belaper Siswa Mater: SBapos Tobad

Tumbuhan Melalui Median Skotchfab & Kelas 1V MIS Asvnat i
Wilayah Samut™

Mahssiswa yang bersanghutan di atas benor teluh melakukan Riset pada tanggal 16 wd 24 Jub 2025
di MIS “Assylyah Wilsyah Sumat

Demikiankah surst koterangan i kami bast agar dapat dipergunak ey
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Lampiran 25

Surat Izin Observasi

NEATELES PENDUIIN AN TIVGGEPENELITEAN & PENGEMBANGAN PIMPINAS FESad sty o

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU AW T et ten Uy B Baden Mavinnal Porgursan T v 100100 AN 1 Ap wr 5T ‘
- Panat Adoevntrast Jutan Mukbour Dunt Mo, ) Madan 20230 Tolp. (961) G622400 - 64224587 Fax (361 425474 1811500
*_‘,": L O s Mg emsuacid ™ NipQumeuscid 1 din W (] ) @ et
Nomoe S83/IL.3-AU/UMSU-02/F/2025 Medan, 26 Syo’ban 1446 1
lamp @ — 25 Februari 2025 M
Hal . Mohon lzin Observasl

Kepada : Yth, Bapok/ibu
:Icpnlo Sekoloh MIS Alsylyah Wilayah SUMUT

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semogo kila semua sehat wal'ofiat dalom
meloksonakon kegiatan/okfifitas sehark-hari. Sehubungan dengan
serester akhr bagi mahasiswa wojib Melakukan Penefition unfuk
pembuatan skripsi sebogai salah satu syaral penyelesaian safona
pendidikan, maka dengan ini kami mohon bantuan Bapak/ibu
untuk memberikan iin obsevasi di sekolah yang Bapak pimpin.
Adapun Nama mahosiswa kami fersebut Adalah:

Noma Mahasiswa : Dinda Nurlell
NPM : 21020700169
Program Studi : Pendidikan Guru Sekoiah Dasar

Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajor Slswa Materi Bagion
Tumbukan Melalui Media Sketchfab di Kelas IV Mis Asyiyah

Wilayah SUMUT

Demikion hal ini kami sampaikan, ofos perhafian dan kesedioan
serla kerasoma yang boik dod Bopak/ibu kami ucapkan terima
kasih. Akhimya selamol sejahteralah kito semuonya, Amin.

wa'alaikumsalom Wr. Wb.
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